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ABSTRAK

Fauzan Nur Ihwan : Evaluasi Kompetensi Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan Sekolah Dasar Negeri se-Kabupaten Sleman. Tesis. Yogyakarta: Program
Magister, Pendidikan Jasmani, Fakultas llmu Keolahragaan dan Kesehatan,
Universitas Negeri Yogyakarta, 2024.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kompetensi guru Pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan sekolah dasar negeri se-Kabupaten Sleman dengan

menggunakan model context, Input, process, dan Product (CIPP).

Model evaluasi dalam penelitian ini adalah model CIPP. Subyek penelitian ini
adalah Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dan Kepala Sekolah SD
Negeri se-Kabupaten Sleman. Teknik sampling menggunakan purposive sampling,
dengan rincian 17 guru PJOK dan 17 kepala sekolah. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis

data dalam penelitian ini yaitu andlisis deskriptif kuantitif.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa evaluasi kompetensi guru Pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan sekolah dasar negeri se-Kabupaten Sleman termasuk pada
kategori sangat baik. Berdasarkan masing-masing komponen evaluasi, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut. (1) Hasil evaluasi Context kompetensi pedagogik guru
PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman sebesar 90% kategori sangat baik, dan pada
kompetensi profesional sebesar 88% kategori sangat baik. (2) Hasil evaluasi Input
kompetensi pedagogik guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman sebesar 88%
kategori sangat baik, dan pada kompetensi profesional sebesar 85% kategori baik. (3)
Hasil evaluasi Process kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru PJOK
SD Negeri se-Kabupaten Sleman keduanya sebesar 88% mendapatkan kategori sangat
baik. (4) Hasil evaluasi Product kompetensi pedagogik guru PJOK SD Negeri se-
Kabupaten Sleman sebesar 85% kategori baik, dan kompetensi profesional sebesar 86%

kategori sangat baik.

Kata Kunci: Evaluasi, Kompetensi Guru PJOK, Model CIPP



ABSTRACT

Fauzan Nur lhwan: Evaluation on the Competence of Physical Education
Teachers in Elementary Schools Located in Sleman Regency. Thesis. Yogyakarta:
Master Program of Physical Education, Faculty of Sport and Health Sciences,
Universitas Negeri Yogyakarta, 2024.

This research aims to evaluate the competence of Physical Education teachers
in Sleman Regency using the context, input, process, and product (CIPP) model.

The evaluation model was the CIPP model. The research subjects were
Physical Education teachers in elementary schools located in Sleman Regency. The
sampling technique used purposive sampling, with details of 17 Physical Education
teachers and 17 school principals. The data collection technigques used observation,
interviews, questionnaires, and documentation methods. The data analysis
technique used descriptive quantitative analysis.

The research results show that the evaluation of competence of Physical
Education teachers in elementary schools located in Sleman Regency is in the very
good category. Based on each evaluation component, the following conclusions are
obtained: (1) the results of the context evaluation of the pedagogical competence of
Physical Education teachers in Sleman Regency are at 90% in the very good
category, and professional competence is at 88% in the very good category. (2) The
results of the evaluation of the pedagogical competence input of Physical Education
teachers in elementary schools located in Sleman Regency are at 88% in the very
good category, and professional competency is at 85% in the good category. (3)
The results of the evaluation process for pedagogical competence and professional
competence of Physical Education teachers in elementary schools located in
Sleman Regency are both 88% in the very good category. (4) The product
evaluation results of the pedagogical competence of Physical Education teachers in
elementary schools located in Sleman Regency are at 85% in the good category,
and professional competence is at 86% in the very good category.

Keywords: Evaluation, Physical Education Teacher Competence, CIPP Model
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya penting dalam pengembangan
individu sebagai anggota masyarakat. Hal ini diperkuat oleh Saputra (2023,
p.1) Pendidikan memegang peran sangat penting dalam proses perubahan
sikap dan tingkah laku individu ataupun sekumpulan individu dalam upaya
mendewasakan manusia dengan langkah pengajaran dan pelatihan. Menurut
Undang-undang No. 20 tahun 2004, Pendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mengembangkan segala potensi yang dimiliki peserta didik
melalui proses pembelajaran,

Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Olahraga (PJOK) merupakan
salah satu mata pelajaran penting dalam kurikulum sekolah dasar. PJOK
berperan penting dalam perkembangan kepribadian, kesehatan dan
keterampilan peserta didik. PJOK adalah proses pembelajaran yang
memberikan efek positif seperti trampil dalam melakukan gerak
kemampuan dasar dan teknik cabang olahraga, selain itu mampu
meningkatkan dan mengembangkan ranah afektif, kognitif dan hubungan
sosial (Fardhany, 2016; dan Setyawan & Dimyati, 2015). Tujuan PJOK
secara umum tidak hanya mengembangkan pada ranah psikomotoriknya
saja tetapi juga pada ranah afektif dan kognitif (Lynott, et al., 2022, p. 11;

Stepanchenko & Briskin, 2019, p.202).



Guru adalah bagian penting dari keberhasilan pendidikan suatu
Negara. Seorang guru harus menjadi pendidik yang profesional yang bisa
membimbing, melatih, mengajar disuatu lembaga pendidikan formal. Maka
dari itu seorang guru profesional adalah seorang pendidik yang telah
mencapai tingkat keahlian dan kompetensi yang tinggi dalam pekerjaannya
sebagai guru. Guru yang telah mengembangkan dan menunjukkan
kualifikasi, keterampilan, dan etika yang diperlukan untuk memberikan
pendidikan yang berkualitas kepada siswa. Untuk memiliki pendidikan
yang berkualitas guru harus memiliki kompetensi kompetensi yang baik
sehingga guru memiliki kualitas dan Kkinerja yang bagus dalam
melaksanakan sistem pendidikan.

Kompetensi guru dapat diartikan sebagai kebulatan pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang ditampilkan dalam bentuk perilaku cerdas dan
penuh tanggung jawab yang dimiliki seorang guru dalam menjalankan
profesinya (Kirana, 2015, p.4). Kompetensi guru sangat penting untuk
sebagai pertimbangan untuk pembinaan dan pengembangan guru dalam
mengajar dan meningkatkan kinerja guru. Saputra (2023, p.4) didalam
pembelajaran guru PJOK harus dituntut untuk memiliki 4 kompetensi guru
yaitu: yang pertama kompetensi pedagogik, guru di tuntut untuk bisa
merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dan evaluasi
pembelajaran. Yang kedua kompetensi kepribadian, guru di tuntut
membelajarkan perserta didik untuk disiplin diri, membaca, mencintai

buku, menghargai waktu dan sadar tata tertib. Yang ketiga kompetensi



sosial, guru dituntut harus mampu beradaptasi dengan warga sekolah. Dan
yang keempat kompetensi profesional guru, adapun hal yang harus dikuasai
guru meliputi kemampuan mengelola pembelajaran didukung oleh
pengelolaan kelas, penguasaan materi belajar, strategi mengajar dan
penggunaan media belajar.

Berdasarkan hasil observasi melalui wawancara dengan 5 guru
PJOK SD Negeri di Yogyakarta mendapatkan permasalahan yang terjadi
yaitu (1) guru belum sepenuhnya memahami bagaimana perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, (2) kurangnya eksplorasi
mengenai pembelajaran yang memanfaatkan teknologi (3) kurangnya
pelatihan khusus dalam bidang pengajaran PJOK (4) banyak guru yang
masih menghindari materi-materi tertentu karena merasa kurang menguasai
(5) Tidak semua materi yang ada pada silabus dapat dilaksanakan dengan
baik, karena terbatasnya sarana dan prasarana. Permasalahan-permasalahan
tersebut jelas mengidikasikan bahwa kompetensi pedagogik dan
kompetensi profesionalisme yang dimiliki oleh beberapa guru tergolong
masih rendah. Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah kompetensi guru
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi tercapainya tujuan
pembelajaran dan pendidikan di sekolah.

Penelitian evalaluasi mengenai kompetensi guru PJOK SD sudah
pernah dilakukan oleh Mooduto (2018). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) kompetensi profesional guru dalam menyusun perencanaan

pembelajaran pada beberapa orang guru yang kurang dalam merencanakan



pembelajaran, (2) kompetensi profesional guru dalam melaksanakan
pembelajaran yang dalam hal ini adalah kualitas pengelolaan kelas masih
kurang optimal. Oleh sebab itu, perlu adanya upaya-upaya perbaikan untuk
peningkatan mutu pembelajaran.

Selanjutnya penelitian oleh Muhammad Wigi Saputra (2023). Hasil
penelitian menunjukkan kesimpulan bahwa secara keseluruhan hasil
evaluasi kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan Sekolah Dasar Negeri se-Kabupaten Sleman hasilnya pada
kategori kurang, agar dapat memaksimalkan kompetensi pedagogik guru
PJOK maka perbaikan yang dapat dilakukan baik dalam tingkat
perencanaan, pelaksanaan, maupun dalam monitoring dan evaluasi.

Literatur lain oleh Fitri Aulia, et al (2023). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hambatan guru yaitu (1) lemahnya komitmen dan
tanggungjawab, (2) lemahnya penguasaan tehnologi, (3) kemampuan
kolaborasi yang lemah, (4) akses pengembangan diri yang masih minim.
Agar dapat memaksimalkan kompetensi guru maka perbaikan yang
dilakukan baik dalam kompetensi professional guru.

Sebuah program bisa dikatakan baik jika sudah dievaluasi secara
menyeluruh dan menghasilkan sebuah produk yang kualifikasinya baik
(Goren et al., 2020). Sehingga diperlukan sebuah evaluasi kompetensi yang
bisa digunakan untuk melihat secara utuh baik persiapannya, proses

pelaksanaannya, Input dari resourcesnya dan untuk melihat hasil atau



produk dari program pembelajaran yang dilaksanakan guru PJOK (Ghimire,
2013).

Model Context, Input, Proces, Product (CIPP) membantu dalam
menyelidiki dan memahami berbagai aspek dari sistem pendidikan, dan
membantu dalam mengevaluasi efektivitas, efisiensi, dan relevansi berbagai
komponen dalam sistem Pendidikan sehingga dapat dibuat keputusan.
Kitivo, et al., (2021, p. 2) menyatakan bahwa evaluasi model CIPP
bermaksud membandingkan kinerja (performance) dari berbagai dimensi
program dengan sejumlah kriteria tertentu, untuk akhirnya sampai pada
deskripsi dan judgment mengenai kekuatan dan kelemahan program yang
dievaluasi. Kegiatan pembelajaran sebagai sebuah sistem terdiri dari
komponen komponen guru, peserta didik, tujuan, bahan materi, fasilitas,
strategi dan penilaian. Keseluruhan komponen tersebut tidak dapat berdiri
sendiri, komponen satu dengan komponen lainnya saling berhubungan
Dengan demikian peneliti akan mengevaluasi aspek yang ada dalam
kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, dan kompetensi
profesional.

Berdasarkan beberapa studi literatur di atas masih terbatas pada
variable dan subyek tertentu, maka dalam penelitian ini akan diperluas pada
evaluasi kompetensi pedagogik dan kompetensi professional guru
Pendidikan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar
Negeri Se-Kabupaten Sleman. Maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian lebih lanjut dengan judul “ Evaluasi Kompetensi Guru



Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar Negeri Se-
Kabupaten Sleman.”
. Deskripsi Program

Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis untuk menilai dan
mengukur Kinerja, hasil, atau efektivitas suatu kebijakan, program, proyek,
atau aktivitas. Tujuan utama dari evaluasi adalah untuk memahami sejauh
mana suatu inisiatif telah mencapai tujuannya, apakah komponen-
komponennya berfungsi dengan baik, dan bagaimana dampaknya terhadap
tujuan.  Evaluasi dapat membantu dalam pengambilan keputusan,
perbaikan, dan perencanaan kebijakan di masa yang akan datang.

Program atau kegiatan yang akan dievaluasi adalah kompetensi guru
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sekolah dasar negeri se-
Kabupaten Sleman menggunakan model evaluasi Context, Input, Proces,
Product (CIPP). Model evaluasi CIPP dalam pelaksanaan lebih banyak
digunakan oleh para evaluator, hal ini dikarenakan model evaluasi ini lebih
komprehensif jika dibandingkan dengan model evaluasi lainnya Model
CIPP pada prinsipnya konsisten dengan definisi evaluasi program atau
kegiatan pendidikan. Evaluasi program atau Kkegiatan pendidikan
merupakan suatu proses sistematis untuk menilai efektivitas, efisiensi, dan
relevansi suatu program atau kegiatan. Model CIPP menyediakan kerangka
kerja yang komprehensif untuk melaksanakan evaluasi dengan
mempertimbangkan untuk menggambarkan pencapaian dan menyediakan

informasi guna pengambilan keputusan alternatif. Selanjutnya informasi



dari yang didapat bisa digunakan untuk pengambilan keputusan yang
meliputi mempertahankan, memperbaiki, atau menghentikan program atau
kegiatan tersebut. Langkah untuk mengetahui capaian pembelajaran PJOK
adalah mengetahui seberapa tinggi kinerja kompetensi guru PJOK yang
mendukung dalam program pembelajaran PJOK yang meliputi kompetensi
pedagogik, dan kompetensi profesional. Setelah program pembelajaran
pendidikan jasmani di evaluasi, maka guru dapat mengetahui komponen
mana yang perlu ditingkatkan keefektivitasannya.
C. Pembatasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Agar permasalahan pada penelitian ini tidak menjadi luas, perlu
adanya batasan-batasan, sehingga ruang lingkup penelitian menjadi
jelas. Berdasarkan latar belakang masalah di atas penilitian ini perlu
dibatasi pada evaluasi kompetensi pedagogik dan kompetensi
profesional guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SD negeri
se-Kabupaten Sleman.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah yang
diajukan yaitu:
1. Bagaimana hasil evaluasi Context kompetensi pedagogik dan
kompetensi profesional guru pendidikan jasmani olahraga dan

kesehatan SD negeri se-Kabupaten Sleman?



2. Bagaimana hasil evaluasi Input kompetensi pedagogik dan
kompetensi profesional guru pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan SD negeri se-Kabupaten Sleman?

3. Bagaimana hasil evaluasi Process kompetensi pedagogik dan
kompetensi profesional guru pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan SD negeri se-Kabupaten Sleman?

4. Bagaimana hasil evaluasi Product kompetensi pedagogik dan
kompetensi profesional guru pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan SD negeri se-Kabupaten Sleman?

D. Tujuan Evaluasi
Berdasarkan batasan dan rumusan masalah tersebut di atas, maka
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:

1. Mengevaluasi Context kompetensi pedagogik dan kompetensi
profesional guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SD negeri
se-Kabupaten Sleman.

2. Mengevaluasi Input kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional
guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SD negeri se-
Kabupaten Sleman.

3. Mengevaluasi Process kompetensi pedagogik dan kompetensi
profesional guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SD negeri

se-Kabupaten Sleman.



4. Mengevaluasi Product kompetensi pedagogik dan kompetensi
profesional guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SD negeri
se-Kabupaten Sleman.

E. Manfaat Evaluasi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara
teoretis maupun praktis, sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
a. Secara teoritis evaluasi ini bermanfaat untuk memperbaiki proses

belajar mengajar dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan khususnya untuk mengetahui bagaimana
pentingnya proses evaluasi kompetensi pedagogik, dan
Kompetensi Profesional, sehingga dalam proses pembelajaran
dapat mencapai tujuan pembelajaran pendidikan yang telah
ditetapkan.

b. Dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pemikiran dan
sumbangan kepada guru tentang evaluasi kompetensi pedagogik,
dan Kompetensi Profesional dalam proses belajar mengajar
sehingga mampu meningkatkan kinerja guru Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan menjadi lebih baik.

2. Secara Praktis
a. Sebagai bahan pertimbangan pihak sekolah dan pemerintah agar

lebih meningkatkan pembelajaran PJOK dengan memperbaiki

segala kekurangan yang ada.



b. Bagi guru hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu
meningkatkan kompetensi nya.

c. Bagi sekolah, diharapkan dapat memperbaiki hambatan yang telah
ditemui oleh guru dalam proses mengajar pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan sehingga guru dapat

memperbaiki kinerjanya terkait dengan proses evaluasinya.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran PJOK
a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu proses dimana individu atau
kelompok memperoleh pengetahuan, keterampilan, pemahaman,
atau sikap baru melalui pengalaman, studi, atau instruksi.
Triwiyanto (2022, p.15) pembelajaran adalah proses yang terjadi
karena interaksi seseorang dengan lingkungannya yang akan
menghasilkan suatu perubahan tingkah laku pada berbagai aspek
diantaranya pengetahuan, sikap dan keterampilan. Djamaludin &
Wardana (2019, p. 14) menjelaskan bawha pembelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. Akhiruddin, dkk., (2020,p. 12)
menjelaskan bahwa pembelajaran adalah suatu usaha yang
sengaja melibatkan dan menggunakan pengetahuan profesional
yang dimiliki guru untuk mencapai tujuan kurikulum.
Pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk
membantu proses belajar peserta didik, yang berisi serangkaian
peristiva yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk
mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar peserta

didik yang bersifat internal (Akhiruddin, dkk., 2020, p.12).
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Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang
dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu
kemampuan dan nilai yang baru. Pembelajaran juga dimaksudkan
sebagai proses membimbing atau membantu peserta didik dalam
menyelesaikan pembelajaran (Pane & Dasopang, 2017). Dengan
demikian, teori pembelajaran yang di dalamnya memiliki konsep
dapat dijadikan sebagai acuan pembelajaran yang memudahkan
bagi pendidik dalam menjalankan bentuk pembelajaran yang
akan dilaksanakan untuk menyampaikan materi kepada peserta
didik (Ni’amah, Hafidzulloh, 2021).

Berdasarkan pendapat di atas pembelajaran adalah proses
penting dimana individu atau kelompok memperoleh
pengetahuan, keterampilan, pemahaman, atau sikap baru melalui
pengalaman, studi. Pembelajaran melibatkan pemahaman,
pengaplikasian, analisis, dan evaluasi. Proses pembelajaran
adalah berkelanjutan sepanjang hidup individu, sehingga proses
perubahan dalam pembelajaran didapatkan kemampuan dan
ketrampilan baru yang berlaku dalam waktu yang relative lama.
Salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan di sekolah adalah

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK).
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b. Pembelajaran PJOK

Pendidikan jasmani olahraga dan Kesehatan merupakan
bagian yang tidak bisa dipisahkan dari suatu proses pendidikan
secara keseluruhan. Basuki (2022, p. 179) PJOK adalah suatu
proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang didesain
untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan
keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat,
aktif, sikap sportif serta dapat meningkatkan kecerdasan emosi
pada anak. Bete & Saidjuna (2022) bahwa PJOK adalah proses
pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani yang
direncanakan secara sistematik bertujuan untuk mengembangkan
dan meningkatkan individu secara organik, neuromuskular,
perseptual, kognitif, dan emosional, dalam kerangka pendidikan
nasional. Ramadani et al (2022, p.5) Pendidikan jasmani
merupakan pendidikan yang mencakup berbagai aspek, pada
dasarnya pendidikan jasmani merupakan mata pelajaran yang
menonjolkan pada aspek fisik, namun bukan berarti pendidikan
jasmani hanya terbatas pada aspek fisik saja, tetapi juga
memberikan kontribusi yang menyeluruh juga jika diorganisir
dengan baik, diajarkan dengan benar, dan memberikan
pengalaman gerak yang sesuai. Maka dari itu apabila

pembelajaran yang terencana sedemikian rupa pendidikan
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jasmani dapat menciptakan lingkungan dan proses belajar yang
baik dalam rangka mengembangkan serta meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan seluruh aspek perkembangan
anak, baik itu aspek motorik (jasmani) maupun aspek kognitif dan
afektif anak yang sedang dalam tahap belajar

Yamsuar & Zen (2021) Program pendidikan jasmani yang
efektif membantu peserta didik untuk memahami dan menghargai
nilai yang baik sebagai sarana untuk mencapai produktivitas
terbesar, efektivitas, dan kebahagiaan. Pendidikan Jasmani terkait
langsung dengan persepsi positif peserta didik dan kebiasaan
olahraga. Permainan dan olah raga merupakan aspek penting dari
subyek Tujuan pendidikan jasmani secara umum diklasifikasi
menjadi empat tujuan perkembangan, yaitu: (1) Perkembangan
fisik. Tujuan dari perkembangan fisik ini berhubungan dengan
kemampuan melakukan aktivitas-aktivitas yang melibatkan
kekuatan-kekuatan fisik dari berbagai organ tubuh seseorang
(physical fitnes). (2) Perkembangan gerak. Tujuan dari
perkembangan gerak ini berhubungan dengan kemampuan
melakukan gerak secara efektif, efisien, halus, indah, dan
sempurna (skill full). (3) Perkembangan mental. Tujuan dari
perkembangan mental ini berhubungan dengan kemampuan
berfikir dan menginterpretasikan keseluruhan pengetahuan

tentang pendidikan jasmani ke dalam lingkungannya. (4)
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Perkembangan sosial. Tujuan dari perkembangan sosial ini
berhubungan dengan kemampuan peserta didik dalam
menyesuaikan diri pada suatu kelompok atau masyarakat
(Ridwan & Astuti, 2021, p.6).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
(PJOK) adalah bagian integral dari sistem pendidikan yang fokus
pada pengembangan fisik, kesehatan, dan kebugaran tubuh
individu melalui berbagai aktivitas fisik dan olahraga. Tujuannya
adalah  meningkatkan kesehatan fisik, ~mengembangkan
keterampilan motorik, dan mempromosikan gaya hidup sehat.
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) tidak hanya
penting untuk kesehatan fisik, tetapi juga dapat membantu dalam
pengembangan disiplin, kerja sama, dan nilai-nilai sosial melalui
partisipasi dalam aktivitas kelompok.

2. Kompetensi Guru
Guru merupakan tenaga professional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran serta melakukan pembimbingan kepada peserta didik.
Untuk menjalankan tugas keprofesionalannya guru memerlukan
kompetensi atau kemampuan atau keterampilan dalam melaksanakan
tugasnnya. Kompetensi merupakan gambaran mengenai terampilnya

seseorang dalam melakukan suatu kegiatan atau tugas yang
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diembannya secara nyata dan dapat diukur dengan pasti. Mulyasa
(2013, p. 25) kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai
oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya.
Suprihatiningrum (2014, p.100) menyatakan bahwa,
kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Keempat
kompetensi  tersebut memiliki berbagai indikator/komponen
tersendiri, namuan keseluruh indikator/komponen memiliki
keterkaitan yang erat antara satu dengan yang lainnya.
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, tertulis pada pasa 10 ayat (1) yang berbunyi, “Kompetensi
guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
Penjabarannya adalah sebagai berikut:
a. Kompetensi Pedagogik
Merupakan kompetensi yang berkenaan dengan karakteristik
peserta didik baik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural,
emosional, dan intelektual. Seorang guru harus bisa memahami
atau menilai siswanya berdasarkan kompetensi pedagogik yang
dimiliki.

b. Kompetensi Profesional
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Kompetensi profesional meupakan kemampuan yang harus
dimiliki seorang guru dalam hal perencanaan dan pelaksanan
kegiatan pembelajaran. Kompetensi ini meliputi 1) kemampuan
dalam menguasai materi, konsep, dan pola pikir yang dapat
menunjang kegiatan pembelajaran, 2) menguasai standar
kompetensi ataupun kompetensi dasar dalam mata pelajaran, 3)
mengembangkan materi pelajaran dengan kreatif, dan 4)
memanfaatkan teknologi yang sesuai dengan perkembangan
zaman.

Kompetensi Sosial

Sebagai seorang guru diharuskan untuk memiliki
kompetensi sosial, sebab profesi keguruan sangat berhubungan
erat dengan lingkungan masyarakat. Kompetensi sosial meliputi:
1) mampu bersikap objektif dan tidak deskriminatif pada siswa,
guru, ataupun orang tua siswa, 2) mampu berkomunikasi secara
efektif, empatik, dan santun baik kepada sesama guru atau tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan, siswa, dan juga orang tua
siswa, 3) mampu beradaptasi dimanapun ia ditempatkan, 4)
mampu berkomunikasi dengan baik kepada sesama komunitas
satu profesinya.

Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian berkenaan dengan kemantapan dari

kepribadian seorang guru yang meliputi: 1) bertindak sesuai
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norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional, 1)
menampilkan kepribadian yang jujur dan berkakhlak mulia yang
dapat dijadikan teladan bagi orang banyak, 2) mampu
menampilkan diri sebagai pribadi yang netral, darif, dan
berwibawa, 3) mampu menunjukkan etos kerja dan tanggung
jawab tinggi terhadap pekerjaan yang sedang di emban, dan 4)
mampu memegang teguh kode etik profesi guru.

Dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru adalah
seperangkat pengetahuan, keterampilan, sikap, dan sifat-sifat
yang diperlukan oleh seorang guru untuk berhasil dalam perannya
sebagai pendidik. Dalam penelitian evaluasi ini focus pada
kompetensi pedagogic dan kompetensi profesionalisme.

3. Kompetensi Pedagogik

Seorang guru harus memiliki kompetensi pedagogik, dimana
seorang guru memiliki kemampuan dalam melaksanakan
pembelajaran, baik dalam mengelola, melaksanakan pembelajaran
dan melakukan evaluasi pembelajaran. Giarti (2015, P.5) Kompetensi
pedagogic hakikatnya merupakan konkretisasi dari sebuah
kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan yang dimiliki guru
dalam menjalankan tugas keprofesiannya untuk menciptakan kualitas
pembelajaran. Maka dari itu kompetensi pedagogik ini menuntut

seorang guru dalam memahami berbagai aspek dalam diri siswa yang
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berhubungan dengan pembelajaran. Akbar (2021, P.21) dapun
kompetensi pedagogik tersebut meliputi:
a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,
sosial, kultural, emosional, dan intelektual.
b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik.
c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu.
d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik
e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
kepentingan pembelajaran
f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasi berbagai potensi yang dimiliki.
g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan
peserta didik.
h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran.
i. Melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran
kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam
pengelolaan pembelajaran siswa yang sekurang-kurangnya meliputi

hal-hal sebagai berikut (Suprihatiningrum, 2014, pp.101-103):
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a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan (kemampuan
mengelola pembelajaran)
b. Pemahaman terhadap peserta didik
c. Perancangan pembelajaran
d. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis
e. Pemanfaatan teknologi pembelajaran
f. Evaluasi hasil belajar
g. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya
Kesimpulan dari kompetensi pedagogik adalah kompetensi
pedagogik merupakan komponen kunci dari kompetensi seorang
guru yang berkaitan dengan kemampuan mereka dalam merancang,
mengelola, dan menyampaikan pembelajaran yang efektif kepada
siswa. Kompetensi  pedagogik  melibatkan  pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang memungkinkan guru untuk memahami
kebutuhan siswa, merancang rencana pembelajaran yang sesuai,
menggunakan metode pengajaran yang efektif, serta melakukan
evaluasi dan penilaian untuk mengukur kemajuan siswa.
Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang mutlak
dimiliki oleh guru sekaligus kompetensi ini merupakan kompetensi
yang membedakan guru dengan profesi lainnya. Kompetensi
pedagogik sangat penting untuk menjadikan guru yang efektif dan

berdampak positif pada pembelajaran siswa. Guru yang memiliki
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kompetensi pedagogik yang baik akan mampu menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna, membantu siswa mencapai
potensi mereka, dan memajukan pendidikan secara keseluruhan.
Oleh karena itu, pelatihan , pengembangan guru dan evaluasi yang
fokus pada pengembangan kompetensi pedagogik merupakan
investasi penting dalam sistem pendidikan.
4. Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi
pembelajaran secara luas. Henakin & See (2021, p.383) Kompetensi
profesional adalah kompetensi atau kemampuan yang berhubungan
dengan penyelesaian tugas-tugas keguruan yang mesti dilaksanakan
oleh setiap guru secara maksimal. Kompetensi profesional ini
memiliki karakteristik menguasai materi ajar yang luas dan
mendalam, serta menguasai struktur dan metode keilmuan bidang
studi yang diajarkan. Materi yang dikuasai bukan hanya sekedar
materi ajar yang diajarkan di sekolah/sesuai sebaran dalam kurikulum
sekolah, melainkan pula materi yang memayunginya. Maka dari itu,
apabila guru juga dapat menjelaskan materi ajar dengan baik, dengan
ilustrasi jelas dan landasan yang mapan, dan dapat memberikan
contoh yang kontekstual.
Suprihatiningrum (2013, p.115) mengemukakan bahwa
Kompetensi profesional merupakan kemampuan yang berkaitan

dengan penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara luas dan
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mendalam yang mencakup penguasaan substansi keilmuan yang 384
menaungi materi kurikulum tersebut, serta menambah wawasan
keilmuan sebagai guru. Kompetensi profesional yang harus dimiliki
oleh seorang guru sebagai berikut: kemampuan untuk menguasai
landasan kependidikan, kemampuan dalam bidang psikoloogi
pendidikan, kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran sesuai
dengan bidang studi yang diajarkannya, kemampuan dalam
mengaplikaksikan berbagai metodologi dan strategi pembelajaran,
kemampuan merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran,
keamampuan dalam menyusun program pembelajaran, kemampuan
dalam melaksanakan unsur-unsur penunjang, misalnya paham akan
administrasi sekolah, bimbingan, dan penyuluhan, kemampuan dalam
melaksanakan penelitian dan berpikir ilmiah untuk meningkatkan
kinerja (Henakin & See, 2021, p.384). Jannah (2021, p. 4)
Kompetensi profesional meupakan kemampuan yang harus dimiliki
seorang guru dalam hal perencanaan dan pelaksanan kegiatan
pembelajaran. Kompetensi ini meliputi a) kemampuan dalam
menguasai materi, konsep, dan pola pikir yang dapat menunjang
kegiatan pembelajaran, b) menguasai standar kompetensi ataupun
kompetensi dasar dalam mata pelajaran, ¢) mengembangkan materi
pelajaran dengan kreatif, dan d) memanfaatkan teknologi yang sesuai

dengan perkembangan zaman.
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Menurut beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
kompetensi  profesional guru harus memiliki seperangkat
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku yang memungkinkan
mereka untuk berhasil dalam peran mereka sebagai pendidik.
Kompetensi guru sangat penting dalam mencapai pembelajaran yang
efektif dan membantu siswa untuk mencapai hasil belajar yang
maksimal. Guru yang memiliki kompetensi yang kuat memiliki
dampak positif pada kemajuan siswa dan kualitas pendidikan. Oleh
karena itu, pelatihan , pengembangan guru dan evaluasi yang fokus
pada pengembangan kompetensi profesional merupakan investasi
penting dalam sistem pendidikan

5. Hakikat Evaluasi
a. Pengertian Evaluasi

Pendidikan dalams setiap aktivitasnya, terutama dalam
proses pembelajaran, evaluasi merupakan hal yang tidak dapat
dipungkiri untuk meningkatkan kualitas dari suatu pembelejaran.
Evaluasi merupakan suatu proses, secara eksplisit evaluasi
mengacu pada pencapaian tujuan sedangkan secara implisit
evaluasi harus membandingkan apa yang telah dicapai dari
program dengan apa yang seharusnya dicapai berdasarkan standar
yang telah ditetapkan (Muryadi, 2017, p. 1). Evaluasi bisa

menjadi barometer bagi kemajuan Pendidikan, kareba tanpa
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adanya evaluasi, bagaimana mungkin sebuah proses akan bisa
dinilai keberhasilannya.

Evaluasi pembelajaran adalah suatu proses berkelanjutan
tentang pengurnpulan dan penafsiran informasi, dalam menilai
(assessment) keputusan yang dibuat untuk merancang suatu
sistem pembelajaran (Febriana, 2021, p. 1). Menurut Haryanto
(2020, p.16) evaluasi adalah sebuah ilmu untuk memberikan
informasi agar bisa digunakan untuk membuat keputusan.
Dengan demikian, evaluasi itu mencakup pengukuran
(measurement), penilaian (assessment), dan tes (testing). Evaluasi
juga merupakan sebuah proses yang melibatkan empat hal
berikut. pertama, mengumpulkan informasi; kedua, memproses
informasi; ketiga, membentuk pertimbangan; dan keempat,
membuat keputusan. Brinkerhoff & Brinkerhoff (2021. P.17)
menjelaskan bahwa evaluasi merupakan proses yang menentukan
sejauhmana tujuan pendidikan dapat dicapai dan dalam
pelaksanaannya evaluasi tersebut fokus pada tujuh elemen yang
harus diperhatikan yaitu: (1) Penentuan fokus yang akan di
evaluasi. (2) Penyusunan desain evaluasi. (3) Pengumpulan
informasi. (4) Analisis dan interpretasi informasi. (5) Pembuatan
laporan. (6) Pengelolaan evaluasi. (7) Evaluasi untuk evaluasi
atau meta evaluasi. Hasil yang diperoleh dari evaluasi dapat

dijadikan pertimbangan dalam memperbaiki dan
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menyempurnakan program dan kegiatan pembelajaran. Istilah-
istilah yang digunakan dalam sistem evaluasi, yaitu pengukuran,
penilaian, assesmen dan evaluasi.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat
disimpulkan bahwa evaluasi pendidikan adalah proses sistematis
yang digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menilai
data dan informasi terkait dengan kegiatan pendidikan, baik pada
tingkat individu, kelompok, atau lembaga pendidikan. Tujuan
utama evaluasi pendidikan adalah untuk memahami sejauh mana
tujuan pendidikan telah tercapai, memperbaiki kualitas
pendidikan, dan memberikan informasi yang relevan kepada para
pemangku kepentingan.

. Tujuan Evaluasi Pembelajaran

Tujuan dari evaluasi adalah untuk meningkatkan kualitas
proses dan memberikan keputusan terhadap suatu program yang
dievaluasi, apakah program tersebut harus diperbaiki, diteruskan,
atau bahkan dihentikan. Selanjutnya, kegunaan dari hasil evaluasi
ini adalah sebagai acuan untuk pengambilan keputusanatau
kebijakan (Febriana, 2021, p. 8). Haryanto (2020, p. 69)
menjelaskan bahwa tujuan evaluasi adalah untuk mengukur hasil
dari program yang diselaraskan dengan tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya dan hal ini dilakukan sebagai alat untuk

memberikan dasar bagi pembuatan keputusan tentang program

25



agar program tersebut di masa depan bisa lebih baik. Kirkpatrick
(Bari, et al., 2021, p. 16) urgensi diperlukannya evaluasi program
adalah (1) Untuk menunjukkan eksistensi dari dana yang
dikeluarkan terhadap pencapaian tujuan dan sasaran program
yang dilakukan. (2) Untuk memutuskan apakah kegiatan yang
dilakukan akan diteruskan akan dihentikan. (3) Untuk
mengumpulkan informasi bagaimana cara untuk
mengembangkan program di masa mendatang.

Secara khusus tujuan evaluasi menurut Scriven (2019,p. 50)
mempunyai dua fungsi yaitu fungsi formatif dan fungsi sumatif.
Fungsi formatif yaitu evaluasi dipakai untuk perbaikan dan
pengembangan kegiatan yang sedang berjalan (program, orang,
produk dan sebagainya) sedangkan fungsi sumatif yaitu evaluasi
dipakai untuk pertanggungjawaban, keterangan, seleksi atau
lanjutan. Dengan Kkata lain evaluasi bertujuan membantu
pengembangan, implementasi kebutuhan suatu program,
perbaikan program, pertanggungjawaban, seleksi, motivasi,
menambah pengetahuan, dan dukungan dari yang terlibat. Tujuan
evaluasi sangat bergantung pada jenis evaluasi yang digunakan,
guru harus mengetahui dan memahami terlebih dahulu tujuan dan
fungsi evaluasi sebelum melaksanakan evaluasi, Arifin (2015,
p.14), menyampaikan bahwa tujuan evaluasi pembelajaran adalah

untuk mengetahui keefektifan dan efisiensi sistem pembelajaran,
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baik yang menyangkut tentang tujuan, materi, metode, media,

sumber belajar, lingkungan maupun sistem penilaian.
Berdasarkan pemaparan di atas kesimpulan dari tujuan
veluasi membantu  meningkatkan  kualitas  pendidikan,
memastikan bahwa pendidikan sesuai dengan kebutuhan siswa
dan masyarakat, dan memberikan informasi yang relevan untuk
pengambilan keputusan yang berbasis bukti.. Selain itu, juga
dipergunakan untuk kepentingan penyusunan program

berikutnya.
6. Model-Model Evaluasi

Banyak model evaluasi yang dikembangkan oleh para ahli
yang dapat digunakan dalam mengevaluasi program pembelajaran.
Beberapa model evaluasi pendidikan yang dikembangkan adalah
Model CIPP (Context, Input, Process, Product), Model Kesenjangan,
Model Goal Free Evaluation (GFE) dari Scriven atau Model Evaluasi
Formatif dan Sumatif, dan model Stake’s Contenance Evaluation atau
model Contenance Evaluation yang di kembangkan oleh Stake.
Menurut Ananda & Rafida (2017, p. 43) menjelaskan bahwa model-
model evaluasi pogram diantaranya: Goal-Free Evaluation Approach
(Scriven), Formative and Summative model (Scriven), Five level ROI
Model (Jack Phillips), Context, Input, Process, Produt atau CIPP
Model (Stufflebeam), Four levels evaluation model (Kirpatrick),

Responsive evaluation model (Stake), Context, Input, Reacton,
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Outcome atau CIRO model, Congruance-Contigency model (Stake),
Five Levels of Evaluation model (Kaufmann), Program Evaluation
and Review Technique atau PERT model, Alkin model, CSE-UCLA
Model, Provous Discrepancy model, Illuminative evaluation model
dan lainnya.

Issac dan Michael (dalam Fitriyani & Robiasih, 2021, p. 7)
mengklasifikasikan 6 (enam) model evaluasi program dengan
pendekatan dan tujuan yang berbeda antara masing-masing model.
Klasifikasi didasarkan atas 12 karakteristik perbedaan dan persamaan
dari masing-masing model evaluasi yaitu: definisi, tujuan, penekanan,
peran evaluator, Kketerkaitan dengan tujuan, keterkaitan dengan
pembuatan rancangan, tipe evaluasi, konstruk, kriteria penilaian,
implikasi  terhadap rancangan, kontribusi dan keterbatasan.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas model-model evaluasi terdiri
atas, model evaluasi kuantitatif dan model evaluasi kualitatif. Namun
demikian, penelitian ini menggunakan Model CIPP.

7. Model Evaluasi CIPP
Model evaluasi CIPP memberikan kerangka teoritis yang
dapat memandu penentuan kualitas dan manfaat program secara
keseluruhan. Model CIPP memerlukan pertimbangan berbagai aspek
program, termasuk masukan dari pemangku kepentingan yang
representatif, untuk melakukan penilaian yang komprehensif.

Aspek-aspek ini dinilai melalui empat evaluasi utama (Konteks,
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Input, Proses, dan Produk), yang secara kolektif memberikan data
untuk menilai program secara keseluruhan.

Model evaluasi CIPP termasuk dalam kategori
peningkatan/akuntabilitas, dan merupakan salah satu model evaluasi
yang paling banyak diterapkan (Najimi, et al., 2019, p. 472; Kuzu,
et al.,, 2021, p.3), karena merupakan alasan untuk membantu
pendidik bertanggung jawab atas keputusan yang telah buat untuk
jalannya suatu program (Akamigbo & Eneja, 2020, p. 2). Evaluasi
model CIPP adalah kerangka kerja yang komprehensif untuk
membimbing evaluasi program, proyek, personil, produk, lembaga,
dan sistem (Sager & Mavrot, 2021, p. 34). Evaluasi model CIPP
merupakan konsep yang ditawarkan oleh Stufflebeam dengan
pandangan bahwa tujuan penting evaluasi adalah bukan
membuktikan tetapi untuk memperbaiki. Model CIPP dipilih untuk
penelitian ini karena dikenal luas di seluruh dunia karena keandalan
dan kepraktisannya (Al-Shanawani, 2019,p. 3). Dalam hal ini
Stufflebeam melihat tujuan evaluasi sebagai: (1) Penetapan dan
penyediaan informasi yang bermanfaat untuk menilai keputusan
alternatif. (2) Membantu audience untuk menilai dan
mengembangkan manfaat program pendidikan atau obyek. (3)

Membantu pengembangan kebijakan dan program.
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Stufflebeam (dalam Sugiyono, 2018, p.16) ruang lingkup
evaluasi program yang lengkap pada umumnya meliputi empat
tingkatan yaitu evaluasi context, Input, process, Product.

a. Evaluasi Context
Haryanto (2020, p. 96) evaluasi konteks adalah
penggambaran dan spesifikasi tentang lingkungan program,
kebutuhan yang belum terpenuhi, karakteristik populasi dan
sampel dari individu yang dilayani dan tujuan program itu
sendiri. Evaluasi konteks terutama berkaitan dengan jenis
intervensi yang dilakukan di dalam program tertentu. Dengan
kata lain, evaluasi konteks adalah evaluasi terhadap kebutuhan,
tujuan pemenuhan kebutuhan, dan karakteristik individu yang
menangani (evaluator). Karena itulah, evaluator harus sanggup
menentukan prioritas kebutuhan dan memilih tujuan yang
paling menunjang kesuksesan bagi program tersebut.
b. Evaluasi Input
Evaluasi Input terkait dengan berbagai Input yang akan
digunakan untuk terpenuhinya proses yang selanjutnya dapat
digunakan untuk mencapai tujuan. Haryanto (2020, p. 97)
menjelaskan evaluasi Input menyediakan informasi tentang
masukan yang terpilih, butir-butir kekuatan dan kelemahan,
strategi, dan desain untuk merealisasikan tujuan. Tujuannya

adalah untuk membantu mengatur keputusan, menentukan
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sumber-sumber alternative apa yang akan diambil, aparencana
dan strategi untuk mencapai kebutuhan, dan bagaimana
prosedur kerja untuk mencapainya.
Evaluasi Process

Refita dkk (2019, p. 99) menyatakan bahwa Evaluasi proses
diarahkan pada sejauhmana kegiatan yang direncanakan
tersebut sudah dilaksanakan. Ketika suatu program sudah
disetujui dan dimulai, maka kebutuhan evaluasi proses dalam
menyediakan umpan balik (feedback) bagi orang yang
bertanggungjawab dalam melaksanakan program tersebut.
Evaluasi Product

Refita dkk (2019: 99) menyatakan bahwa evaluasi produk
merupakan bagian terakhir dari model CIPP. Evaluasi ini
bertujuan mengukur dan menginterpretasikan capaian-capaian
program. Evaluasi produk menunjukkan perubahan-perubahan
yang terjadi pada Input. Dalam proses evaluasi produk
menyediakan informasi apakah program itu akan dilanjutkan,
dimodifikasi, bahkan dihentikan. fungsi evaluasi produk ini
adalah evaluasi yang bisa digunakan untuk membantu evaluator
atau guru untuk membuat keputusan yang berkenaan dengan
kelanjutan, akhir maupun modifikasi program.

Dengan demikian, kegiatan evaluasi produk ini bertujuan

untuk membantu mengambil keputusan selanjutnya. Pertanyaan
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yang harus dijawab adalah hasil apa yang telah dicapai dan apa
yang dilakukan setelah program berjalan, dan inilah yang
menjadi esensi dari evaluasi produk atau evaluasi dari hasil yang
telah diraih. Dengan kata lain, evaluasi produk berupaya untuk
memberikan penilaian terhadap hasil yang diraih, sehingga
dapat diukur dan dinilai tingkat keberhasilannya sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan. Dari evaluasi inilah kemudian
diputuskan apakah program tersebut bisa dilanjutkan,
dihentikan, atau dipakai dengan cara memodifikasinya.
B. Kajian Penelitian yang Relevan
Manfaat dari penelitian yang relevan yaitu sebagai acuan agar
penelitian yang sedang dilakukan menjadi lebih jelas. Berdasarkan
penelitian relevan yang ditemukan maka dapat disajikan penelitian-
penelitian relevan sebagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Lenawati, dkk., (2015) berjudul
“Evaluasi Kompetensi Guru Dalam Pengelolaan Pembelajaran pada
SMP di Bandar Lampung”. Tujuan penelitian adalah memberi
rekomendasi berkenaan dengan kompetensi guru meliputi konteks,
Input, proses, dan produk pengelolaan pembelajaran guru. Penelitian
dilaksanakan dengan mengambil sampel 12 orang pada empat sekolah
yaitu: SMPN 7 Bandar Lampung, SMPN 10 Bandar Lampung, SMP
PGRI 4, dan SMP Wiyatama. Metode penelitian yang digunakan

adalah evaluasi CIPP, dengan teknik pengumpulan data observasi,

32



telaah dokumen, dan wawancara. Analisis data menggunakan teknik
analisa deskriptif kuantitatif.Hasil penelitian mengungkapkan bahwa
evaluasi komponen konteks yaitu lingkungan sekolah mencapai
81,25% “baik™, ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran
mencapai 72,92% “cukup”. Evaluasi komponen Input menunjukkan
bahwa karakteristik guru mencapai 86,11% “baik”, dan administrasi
pembelajaran guru mencapai 81,67% “baik”. Pada komponen proses
menunjukkan perencanaan pembelajaran mencapai 76,19% “baik”,
pelaksanaan pembelajaran mencapai 71,7% cukup, evaluasi
pembelajaran mencapai 68,75% “cukup”, dan tindak lanjut hasil
pembelajaran mencapai 72,92% “cukup”. Sedangkan komponen
produk menunjukkan pencapaian sebesar 78,03% “baik”.

Penelitian yang dilakukan oleh Lenawati, dkk., (2015)
dianggap relevan dengan penelitian yang akan dilakukan, adapun
persamannya yaitu pada variabel evaluasi kompetensi guru PJOK
menggunakan CIPP. sedangkan perbedaannya yaitu pada waktu
penelitian dan subjek/objek penelitian yang digunakan.

Penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2023) dengan judul “Evaluasi
Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan Sekolah Dasar Negeri Se-Kabupaten Sleman”. Penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi kompetensi pedagogik Guru
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar Negeri

se-Kabupaten Sleman berdasarkan Antecedents, Transactions, dan
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Outcomes. Subjek penelitian ini adalah guru PJOK SD Negeri se-
Kabupaten Sleman. Teknik sampling menggunakan quota random
sampling, dengan toleransi kesalahan yang digunakan yakni 5%, yaitu
sejumlah 188 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) secara
keseluruhan hasil evaluasi kompetensi pedagogik Guru Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar Negeri se-Kabupaten
Sleman hasilnya pada kategori kurang. (2) Antecedents evaluasi
kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan Sekolah Dasar Negeri se-Kabupaten Sleman hasilnya pada
kategori baik. (3) Transactions evaluasi kompetensi pedagogik Guru
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar Negeri se
Kabupaten Sleman hasilnya pada kategori sangat kurang. 4)
Outcomes evaluasi kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar Negeri se-Kabupaten Sleman
hasilnya pada kategori Sangat Kurang.

Penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2023) dianggap
relevan dengan penelitian yang akan dilakukan, adapun
persamannya Yaitu pada variabel evaluasi kompetensi pedagogik
guru PJOK. sedangkan perbedaannya yaitu pada metode penelitian

dan waktu penelitian.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Mooduto (2018) dengan judul
“Evaluasi  Kompetensi Profesional Guru Dalam Mengelola
Pembelajaran IPA  Di SD Muhammadiyah  Se Kabupaten
Gorontalo” . Artikel ini bertujuan untuk mengetahui: (1) kompetensi
profesional guru dalam penyusunan perencanaan pembelajaran IPA,
(2) kompetensi profesional guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran IPA dan (3) kompetensi profesional guru dalam
melaksanakan penilaian pembelajaran IPA. Metode yang digunakan
adalah metode penelitian kualitatif yang deskriptif yang meliputi
perencanaan , pelaksanaan dan penilaian pembelajaran dengan
perolehan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)kompetensi profesional
guru dalam menyusun perencanaan pembelajaran IPA di SD
Muhammadiyah se Kabupaten Gorontalo secara umum sudah baik.
Hanya pada beberapa orang guru yang kurang dalam merencanakan
pembelajaran, (2) kompetensi profesional guru dalam melaksanakan
pembelajaran yang dalam hal ini adalah kualitas pengelolaan kelas
masih kurang optimal. Oleh sebab itu, perlu adanya upaya-upaya
perbaikan untuk peningkatan mutu pembelajaran dan (3)
kompetensi profesional guru dalam menilai pembelajaran secara
umum masih kurang dan butuh perbaikan. Masih banyak guru yang

kurang optimal dalam melaksanakan penilaian.
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Penelitian yang dilakukan oleh Mooduto (2018) dianggap
relevan dengan penelitian yang akan dilakukan, adapun
persamannya yaitu pada variabel evaluasi kompetensi profesional
guru. sedangkan perbedaannya yaitu pada metode penelitian dan
waktu penelitian.

Penelitian oleh Roswindarini & Susarno (2016) berjudul “Evaluasi
Kompetensi Pedagogik Guru Sekolah Dasar Negeri Dalam
Mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pasca
Sertifikasi Guru Di Kecamatan Loceret Kabupaten Nganjuk”.
Penelitian evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi
pedagogik guru sekolah dasar negeri dalam mengembangkan
rencana pelaksanaan pembelajaran pasca sertifikasi guru melalui
pendidikan latihan profesi guru. Model evaluasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model CIPP oleh Stufflebeam yaitu
Context, Input, Process, Product. Dalam proses pengumpulan data
menggunakan metode kuisioner dan dokumentasi sehingga
memudahkan peneliti untuk mendapatkan data kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hasil penilaian kompetensi
pedagogik guru dalam tahap Context dapat dinilai baik memenuhi
indikator merumuskan tujuan pembelajaran. Hasil kompetensi
pedagogik guru dalam tahap Input menunjukkan nilai cukup baik
karena pada umumnya belum memenuhi indikator pemanfaatan

sumber belajar. Hasil penilaian kompetensi pedagogik guru dalam
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tahap Process otelah sesuai dengan indikator memilih strategi
pembelajaran yang tepat sehingga dinilai baik. Hasil kompetensi
pedagogik guru dalam tahap Product menunjukkan nilai baik karena
memenuhi indikator teknik penilaian. Salah satu rekomendasi dalam
penelitian evaluasi ini adalah perlu adanya monitoring khusus
berkaitan dengan komponen RPP yang bisa dilakukan saat ada
kegiatan kelompok kerja guru.

Penelitian yang dilakukan oleh Roswindarini & Susarno
(2016) dianggap relevan dengan penelitian yang akan dilakukan,
adapun persamannya yaitu pada variabel evaluasi kompetensi
pedagogic guru SD. sedangkan perbedaannya yaitu pada waktu
penelitian dan subyek penelitian
. Penelitian oleh Aulia (2023) yang berjudul “Analisis CIPP dalam
Kompetensi Guru BK Di Lombok Tengah”. Penelitian ini berupaya
untuk melakukan evaluasi kompetensi guru BK dengan teori
evaluasi CIPP. Metode penelitian menggunakan penelitian evaluasi
CIPP yaitu Context, Input, Process, dan Product. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa kompetensi guru
BK masih belum efektif. Hambatan yang ditemukan yaitu (1)
lemahnya komitmen dan tanggungjawab, (2) lemahnya penguasaan
tehnologi, (3) kemampuan kolaborasi yang lemah, (4) akses

pengembangan diri yang masih minim.
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Penelitian yang dilakukan oleh Aulia (2023) dianggap
relevan dengan penelitian yang akan dilakukan, adapun
persamannya Yyaitu pada variabel evaluasi kompetensi pedagogic
guru SD. sedangkan perbedaannya yaitu pada waktu penelitian dan
subyek penelitian

C. Kerangka Pikir

Kompetensi guru merupakan salah satu faktor yang memengaruhi
tercapainya tujuan pembelajaran dan pendidikan di sekolah. Berdasarkan
hasil observasi melalui wawancara dengan 5 guru PJOK SD Negeri di
Yogyakarta mendapatkan Permasalahan yang terjadi yaitu (1) guru belum
sepenuhnya memahami bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran, (2) kurangnya eksplorasi mengenai pembelajaran
yang memanfaatkan teknologi (3) kurangnya pelatihan khusus dalam
bidang pengajaran PJOK (4) banyak guru yang masih menghindari
materi-materi tertentu karena merasa kurang menguasai (5) Sarana dan
prasarana PJOK yang dimiliki sekolah mempunyai keterbatasan. Saat
pembelajaran tidak semua materi yang ada pada silabus dapat
dilaksanakan dengan baik. Materi yang tidak bisa terlaksana ini karena
beberapa alasan seperti kurangnya sarana dan prasarana . Permasalahan-
permasalahan tersebut jelas mengidikasikan bahwa kompetensi pedagogic
dan kompetensi profesionalisme yang dimiliki oleh beberapa guru

tergolong masih rendah.
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Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di sekolah tentu akan maksimal
jika didukung oleh guru yang memiliki kompetensi pedagogik dan
kompetensi profesional yang baik. Dengan kompetensi pedagogik dan
profesional yang kuat, guru dapat memainkan peran penting dalam
membentuk masa depan pendidikan dan memastikan bahwa siswa
mendapatkan pengalaman pembelajaran yang berkualitas dan relevan.

Kompetensi pedagogik guru PJOK dapat memberikan gambaran
mengenai kemampuan dan kualitas guru dalam merencanakan, mengelola,
dan mengajar pelajaran PJOK dengan efektif. Kompetensi pedagogik ini
mencakup berbagai aspek yang mencerminkan kemampuan guru dalam
melaksanakan tugas-tugas pedagogik mereka secara profesional dan
berdampak positif pada pembelajaran siswa. Kompetensi pedagogik guru
PJOK memberikan landasan yang kuat untuk pengajaran yang efektif dan
berdampak positif pada perkembangan fisik, kesehatan, dan karakter
siswa. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang baik dapat
menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan mendukung
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran PJOK.

Kompetensi professional guru PJOK dapat memberikan gambaran
mengenai Kompetensi profesional guru PJOK memberikan gambaran
mengenai kemampuan, pengetahuan, dan kualitas guru dalam
menjalankan tugas-tugas mereka secara profesional dan efektif dalam
konteks pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan. Kompetensi

profesional guru PJOK mencakup sejumlah aspek yang mencerminkan
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kualitas dan dedikasi guru PJOK. Kompetensi profesional guru PJOK
memberikan dasar yang kuat bagi pengajaran yang berkualitas dan
memastikan bahwa siswa mendapatkan pengalaman belajar . Guru yang
profesional dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang aman,
inklusif, dan mendukung perkembangan fisik, kesehatan, dan karakter
siswa.

Kerangka pikir evaluasi kompetensi guru pjok se-Kabupaten
Sleman dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:

Gambar 1. Kerangka fikir

..........................

Context Input Process Product
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D. Pertanyaan Evaluasi

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka pertanyaan penelitian
yang dapat diajukan yaitu “Bagaimana hasil evaluasi Context, Input,
Process, Product evaluasi kompetensi pedagogik dan kompetensi
profesional guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SD negeri Se-
Kabupaten Sleman”. Selanjutnya rumusan masalah masing-masing aspek

evaluasi sebagai berikut.

1. Bagaimana hasil evaluasi Context kompetensi pedagogik dan
kompetensi profesional guru pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan SD negeri Se-Kabupaten Sleman?

2. Bagaimana hasil evaluasi Input kompetensi pedagogik dan kompetensi
profesional guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SD negeri
Se-Kabupaten Sleman?

3. Bagaimana hasil evaluasi Process kompetensi pedagogik dan
kompetensi profesional guru pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan SD negeri Se-Kabupaten Sleman?

4. Bagaimana hasil evaluasi Product kompetensi pedagogik dan
kompetensi profesional guru pendidikan jasmani olahraga dan

kesehatan SD negeri Se-Kabupaten Sleman?
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian Evaluasi

Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluasi yang menggunakan
metode deskriptif kuantitatif. Sukmadinata (2017, p.68) menyatakan
penelitian evaluatif adalah kegiatan penelitian yang sifatnya mengevaluasi
suatu kegiatan/program yang bertujuan untuk mengukur keberhasilan suatu
kegiatan/program dan menentukan keberhasilan suatu program dan apakah
telah sesuai dengan yang diharapkan. Penelitian ini mengacu pada prosedur
ilmiah yang sistematis yang dilakukan untuk mengukur hasil program atau
proyek (efektivitas suatu program) sesuai dengan tujuan yang direncanakan
atau tidak, dengan cara mengumpulkan, menganalisis dan mengkaji
pelaksaaan program yang dilakukan secara objektif. Kemudian
merumuskan dan menentukan kebijakan dengan terlebih dahulu
mempertimbangkan nilai-nilai positif dan keuntungan suatu program.
Penelitian ini untuk mengevaluasi kompetensi pedagogik dan kompetensi
professional guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sekolah dasar
negeri se-Kabupaten Sleman.

B. Metode Penelitian Evaluasi

Model evaluasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

model CIPP karena model CIPP adalah evaluasi yang dilakukan secara

kompleks yang meliputi Context, Input, Process, dan Product. Model CIPP
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dipandang sebagai salah satu model evaluasi yang komprehensif, artinya
untuk memperoleh sebuah informasi yang lebih akurat dan objektif.
1. Evaluasi Konteks (Context)

Evaluasi konteks adalah penggambaran dan spesifikasi tentang
lingkungan program, kebutuhan yang belum terpenuhi, karakteristik
populasi dan sampel dari individu yang dilayani dan tujuan program itu
sendiri. Evaluasi konteks terutama berkaitan dengan jenis intervensi
yang dilakukan di dalam program tertentu.

2. Evaluasi Masukan (Input)

Evaluasi masukan (Input) bertujuan untuk mengetahui semua

yang harus ada dan disiapkan untuk kelangsungan proses.
3. Evaluasi Proses (Process)

Evaluasi proses bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan
program dalam kegiatan nyata di lapangan atau kegiatan pembelajaran
sampali evaluasi terhadap hasil yang dicapai.

4. Evaluasi Produk (Product)

Evaluasi produk bertujuan untuk mengetahui kemampuan
guru dalam memberikan hasil pembelajaran.

Setiap variabel yang dievaluasi dianggap layak dan baik jika
memenuhi syarat serta mencakup kawasan indikator yang telah
ditetapkan sebelum kegiatan evaluasi dilaksanakan. Kriteria evaluasi
yang telah ditetapkan sebelum kegiatan evaluasi dilaksanakan.

Kriteria evaluasi yang digunakan dan dikembangkan oleh peneliti

43



dengan mengacu pada indicator kompetensi pedagogic dan
kompetensi professional guru.
C. Tempat dan Waktu Evaluasi
1. Tempat
Tempat penelitian yaitu di SD Negeri Se-Kabupaten Sleman.
2. Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2023.
D. Populasi dan Sampel Evaluasi
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya, (Hikmawati, 2020). Populasi dalam penelitian ini
adalah SD Negeri Se-Kabupaten Sleman sebanyak 374.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi. Cara pengambilan
sampel merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian
terutama bila peneliti menghendaki hasil penelitiannya berlaku untuk
semua populasi, sehingga sampel yang diambil harus mewakili semua
karakteristik yang terdapat pada populasi dimana kesimpulan tersebut
akan berlaku. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini

menggunakan purposive sampling dimana sampel tersebut
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mempunyai ciri-ciri atau Kkarateristik tertentu. Dalam teknik ini

mempunyai persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi:

a. Pengambilan sampel harus berdasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat
atau karateristik tertentu.

b. Subjek yang diambil benar-benar merupakan subjek yang paling
banyak mengadung ciri-ciri yang terdapat pada populasi.

c. Penentuan karateristik populasi dilakukan dengan hati-hati dan
cermat di dalam studi pendahuluan. (Hikmawati, 2020).

Sampel dalam evaluasi di SD Negeri Se-Kabupaten Sleman.
diambil oleh evaluator didasarkan pada tujuan yaitu penarikan sampel
sampel benar-benar representatif mewakili sekolah maupun individu
dan pertimbangan-pertimbangan sehingga memenuhi persyaratan
dalam pengambilan sampel antara lain:

a. SD yang diambil berdasarkan status sekolah yaitu berstatus
Negeri

b. SD yang diambil berdasarkan jenjang akreditasi A

c. SD yang diambil merupakan 17 peringkat terbaik berdasarkan
data Kemendikbud

d. Subyek yang diambil adalah 1 orang guru PJOK dan 1 Kepala

Sekolah pada setiap sekolah.
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Tabel 1. Subyek dan Obyek Evaluasi

No Nama Sekolah Akre | Kepala | Guru
ditasi | Sekolah | PJOK

1 | SDN Tegal Klaci A 1 1

2 | SDN Tanjungtirto 1 A 1 1

3 | SDN Temanggal A 1 1

4 | SDN Trimulyo A 1 1

5 | SDN Tlogoadi Mlati A 1 1

6 | SDN Tirtoadi A 1 1

7 | SDN Tinom A 1 1

8 | SDN Sutan A 1 1

9 | SDN Sorogenen 2 A 1 1

10 | SDN Soprayan A 1 1

11 | SDN Sompokan A 1 1

12 | SDN Soka A 1 1

13 | SDN Sleman 4 A 1 1

14 | SDN Susukan A 1 1

15 | SDN Sumberrahayu A 1 1

16 | SDN Sumber 1 A 1 1

17 | SDN Sukorejo A 1 1
Jumlah 17 17

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dalam berbagai setting,
berbagai sumber, dan berbagai cara dengan tujuan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Sesuai jenis dan sumber
data yang terkumpul, maka teknik yang dipakai untuk mengumpulkan
data dalam penelitian ini yaitu, wawancara, observasi, dokumentasi,
dan angket. Langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data dalam

penelitian ini sebagai berikut: (1) Peneliti melakukan observasi dan
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wawancara studi pendahuluan di beberapa sekolah SD Negeri di
Kabupaten Sleman kepada guru PJOK. (2) Peneliti meminta surat izin
penelitian. (3) Peneliti mencari dokumentasi lingkungan sekolah, dan
sarana prasarana Olahraga. (4) Peneliti memberikan instrumen
penelitian berupa angket kepada subjek yang menjadi sampel penelitian
Instrumen Penelitian

Menurut Hardani, dkk., (2020, p. 284) Instrumen penelitian adalah
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan informasi kuantitatif
tentang variasi karakteristik variabel secara objektif, sehingga
diperlukan teknik pengembangan skala atau alat ukur untuk mengukur
variabel dalam pengumpulan data yang lebih sistematis. Instrumen-
instrumen tersebut yang akan digunakan untuk memperoleh data
tentang evaluasi Evaluasi Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi
Profesional Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Sd
Negeri Se-Kabupaten Sleman
a. Observasi

Observasi  merupakan  suatu  pengamatan  untuk

mengumpulkan data terhadap kegiatan yang sedang berjalan.

Observasi dilakukan peneliti dalam upaya mengamati aktivitas

yang terjadi. Disini peneliti akan melakukan pemilihan,

pengubahan, pencatatan, pengkodean, rangkaian dan suasana.

Observasi dilakukan terhadap persiapan pembelajaran, sarana dan

prasarana pembelajaran, proses pembelajaran dan penilaian.

47



b. Wawancara

Sugiyono (2017, p.281) menyatakan wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini
mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report,
atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan keyakinan pribadi.
Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara
semiterstruktur agar subjek penelitian lebih terbuka dalam
memberikan data. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan pada
studi pendahuluan dan studi lapangan. Wawancara akan dilakukan
oleh Guru PJOK.

c. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang
diperoleh dengan wawancara dan observasi langsung maupun
teknik pengumpulan data yang lain. Hal ini untuk melengkapi
kekurangan data-data hasil pengamatan, wawancara dan angket.
Dokumentasi  yang  dimaksud  berkaitan  perencanaan
mengajar/RPP yang dibuat guru, bentuk dan jenis evaluasi

pembelajaran, sarana dan prasarana.
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d. Angket

Angket dibuat sendiri oleh peneliti dengan butir-butir
pertanyaan yang disesuaikan dengan indikator kompetensi
pedagogik dan kompetensi profesional guru dan kemudian
divalidasi oleh ahli yang dianggap mengerti dengan jenis penelitian
ini. Angket pada penelitian menggunakan skala Likert dengan
nilai item : 4. =Sangat sesuai (SS). 3. =Sesuai (S). 2. =
Tidak sesuai (TS). 1. = Sangat tidak sesuai (STS).

Instrumen dalam penelitian ini disesuaikan berdasarkan
kajian teori pada bab sebelumnya, selanjutnya peneliti melakukan
validasi kepada dosen ahli. Adapun dosen ahli dalam penelitian ini
yaitu -

Tabel 2. Kisi-kisi Intrumen Evaluasi CIPP Komponen
Kompetensi Pedagogik Guru PJOK (Untuk Guru PJOK)

Faktor Indikator Butir
Context Pengelolaan pembelajaran 2
Pengintegrasian konteks yang relevan ke 3
dalam pengajaran
Input Kemampuan guru PJOK dalam merencanakan | 5

dan menyediakan sumber daya, materi, serta
alat yang relevan dan efektif untuk
mendukung pembelajaran

Process Pelaksanaan proses pembelajaran PJOK 3
secara efektif

Kemampuan memfasilitasi pembelajaran yang | 2

berkualitas

Product Hasil dari pembelajaran 2
Keberhasilan memfasilitasi pembelajaran 3
yang efektif
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Tabel 3. Kisi-kisi Intrumen Evaluasi CIPP Komponen
Kompetensi Profesional Guru PJOK (Untuk Guru PJOK)

pembelajaran

Faktor Indikator Butir

Context | Kemampuan guru PJOK dalam mengelola 2
lingkungan belajar fisik
Pemahaman aspek-aspek yang memengaruhi 3
pengajaran PJOK.

Input Kemampuan guru PJOK dalam merencanakan 3

pembelajaran
Kemampuan menyediakan sumber daya yang 2
relevan untuk mendukung pembelajaran

Process | Kemampuan menjalankan strategi 5
pembelajaran PJOK secara efektif

Product | Keberhasilan dalam memfasilitasi 5

Tabel 4. Kisi-kisi Intrumen Evaluasi CIPP Komponen
Kompetensi Pedagogik Guru PJOK (Untuk Kepala Sekolah)

Faktor Indikator Butir
Context | Kemampuan beroperasi secara efektif dalam 5
konteks sekolah dan menjalankan tugas-tugas
mereka dengan  memperhatikan  aspek
kontekstual
Input Kemampuan dalam merencanakan dan 5
menyediakan  Input yang  mendukung
pembelajaran yang efektif
Process | Kemampuan guru PJOK dalam menjalankan 5
proses pembelajaran PJOK secara efektif,
memotivasi siswa, dan mencapai tujuan
pembelajaran yang ditetapkan.
Product | Kemampuan guru PJOK dalam mencapai hasil 5
pembelajaran yang kuat dan efektif
Tabel 5. Kisi-kisi Intrumen Evaluasi CIPP Komponen
Kompetensi Profesional Guru PJOK (Untuk Kepala Sekolah)
Faktor Indikator Butir
Context | Kemampuan guru PJOK mampu beroperasi secara 5
profesional dalam  konteks sekolah  dan
menjalankan  tugas-tugas  mereka  dengan
memperhatikan aspek kontekstual
Input | Kemampuan guru PJOK mampu menyusun Input 9)

yang mendukung pembelajaran yang efektif
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Faktor Indikator Butir

Process | Kemampuan guru PJOK mampu menjalankan 5
proses pembelajaran PJOK secara efektif,
memotivasi  siswa, dan mencapai tujuan
pembelajaran yang ditetapkan.

Product | Kemampuan guru PJOK SD mampu mencapai 5
hasil pembelajaran yang berkualitas dan
memberikan dampak positif pada perkembangan
siswa dalam PJOK

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas Instrumen

Validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas isi dimana
validitas isi ini berkaitan dengan apakah butir-butir pernyataan (item-
item) yang tersusun dalam angket mencakup semua materi yang hendak
diukur. Membuktikan validitas isi diperlukan kesepakatan ahli (expert
judgement). Kesepakatan ahli bidang studi digunakan untuk
menentukan tingkatan validitas isi (content related). Expert yang
dimaksud adalah orang yang memiliki kepakaran pada bidangnya, tentu
saja sesuai dengan instrumen untuk penelitian. Uji validasi ahli pada
penelitian ini menggunakan angket skala likert dengan rentang nilai 1-
5 dan dianalisis menggunakan analisis validitas Aiken V. Validator
dalam penelitian ini yaitu Prof. Dr. Guntur, M.Pd, Dr. Ridho Gata
Wijaya, M.Or. dan Dr. Ermawan Susanto, S.Pd., M.Pd.

Hasil analisis validitas isi menghasilkan saran/masukan terhadap
beberapa butir baik mengenai penulisan, bentuk instrumen, maupun isi

instrument. Instrumen dikatakan valid apabila rhitwung> I table 0,349.
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2. Reliabilitas Instrumen
Suatu angket dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
Jika suatu instrumen dapat dinyatakan reliabel jika memiliki Coefisient
Alpha Cronbach > 60%, atau lebih dari 0,06 (Ghozali, 2016: 47). Uji
reliabilitas ini menggunakan program SPSS versi 16.
G. Analisis Data
1. Analisis kuantitatif
Penilaian Angket pada penelitian menggunakan skala Likert
dengan nilai item : 4. = Sangat setuju (SS). 3. = Setuju (S). 2. =
Tidak setuju (TS). 1. = Sangat tidak setuju (STS). Data yang didapat
kemudian diolah dengan bantuan komputer program SPSS versi 16.
Perhitungan analisis data dengan mencari besarnya frekuensi relatif

persentase. Dengan rumus sebagai berikut (Sudijono, 2015: 40):

p= = X100%

Keterangan:

P= Persentase yang dicari (Frekuensi Relatif)
F= Frekuensi

N=Jumlah Responden

Proses analisis dilakukan dengan metode pemberian nilai
dengan system persentase, dan dilanjutkan memasukan kedalam

pengkategorian.
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Kategori yang digunakan menurut (Agip dkk, 2009: 41),
sebagai berikut :

Tabel 6. Tabel Pengkategorian

No Tingkat Keberhasilan Predikat keberhasilan
1 86-100 % Sangat tinggi
2 71-85% Tinggi
3 56 — 70 % Sedang
4 41 - 55 % Rendah
Rentang 15%

H. Kriteria Keberhasilan

Penentuan kriteria keberhasilan adalah hal yang sangat penting
dalam kegiatan evaluasi karena tanpa adanya kriteria, seorang evaluator
akan kesulitan dalam mempertimbangkan suatu keputusan. Tanpa Kkriteria,
pertimbangan yang akan diberikan tidak memiliki dasar. Oleh karena itu,
dengan menentukan Kkriteria yang akan digunakan akan memudahkan
evaluator dalam mempertimbangkan nilai atau harga terhadap komponen
program yang dinilainya, apakah telah sesuai dengan yang ditentukan
sebelumnya atau belum. Kriteria keberhasilan perlu dibuat oleh evaluator
karena evaluator terdiri dari beberapa orang yang memerlukan kesepakatan
dalam menilai. Alasan lain yang lebih luas dan bisa dipertanggungjawabkan

yaitu:
1. Dengan adanya tolak ukur, evaluator dapat melakukan penilaian
terhadap objek yang akan dinilai menjadi lebih baik karena ada patokan

yang akan diikuti.
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2. Tolak ukur yang dibuat dapat digunakan untuk menjawab atau
mempertanggungjawabkan hasil penilaian yang sudah dilakukan
apabila ada orang yang ingin mempelajari lebih jauh atau bahkan ingin
mengkaji ulang.

3. Kiiteria tolak ukur digunakan untuk meminimalisir unsur yang tidak
subjektif dari penilaian. Dengan dibuatnya Kkriteria maka dalam
melakukan evaluasi evaluator dituntut oleh kriteria tersebut dan
mengikuti tiap butir sebagai acuan agar tidak berdasrkan atas pendapat
pribadi.

4. Kiriteria atau tolak ukur akan memberikan arahan kepada evaluator
apabila evaluator lebih dari satu orang, sehingga kriteria tersebut
ditafsirkan bersama.

5. Dengan adanya Kkriteria keberhasilan, maka evaluasi akan sama
meskipun dilakukan dalam waktu dan kondisi yang berbeda.

Kriteria keberhasilan berpedoman pada nilai minimum dan maksimum
maka dapat ditentukan penilaian interval sebagai berikut:

Skor minimum =1

Skor maksimum = 4

Range =4-1:4=0,75

Tabel 7. Kriteria Keberhasilan

No Interval Kriteria

1 3,26-4,00 Sangat Baik
2 2,51-3,25 Baik

3 1,76-2,50 Kurang

4 1,00-1,75 Sangat Kurang
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Profil SD Negeri se-Kabupaten Sleman
Kabupaten Sleman merupakan salah satu dari empat kabupaten yang
ada di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kabupaten Sleman terletak
di sebelah utara Kota Yogyakarta, ibu kota Daerah Istimewa Yogyakarta.
Luas wilayah Kabupaten Sleman mencakup sebagian dari wilayah dataran
tinggi hingga perbukitan dengan total luas sekitar 574,8 km? atau sekitar
18% dari luas wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Data mengenai
Sekolah Dasar (SD) di Kabupaten Sleman meliputi 17 kecamatan, 86 desa,
dan 1.212 padukuhan. Berdasarkan informasi dari Dinas Pendidikan Dasar
dan Dinas Pendidikan Menengah dan Non Formal, terdapat sebanyak 374
Sekolah Dasar Negeri di seluruh Kabupaten Sleman.
2. Hasil Validitas dan Reliabilitas Instrumen
a. Validitas
Skor hasil penilaian tiga ahli terhadap kuesioner instrumen validasi
evaluasi CIPP di sekolah dianalisis menggunakan metode analisis
validitas Aiken V. Untuk menafsirkan nilai validitas isi yang dihasilkan
dari analisis tersebut, digunakan klarifikasi validitas seperti yang

dijelaskan berikut:

Skor Kategori

0,80 <V <1,00 . Sangat tinggi
0,60 <V <0,80 . Tinggi

0,40 <V <0,60 : Cukup
0,20<VvV <040 : Rendah
0,00<V<0,20 : Sangat rendah

Instrumen yang divalidasi meliputi instrumen komponen
kompetensi pedagogik dan professional guru PJOK yang akan
diperuntukkan bagi guru PJOK, serta instrumen komponen kompetensi

pedagogik dan professional guru PJOK yang akan diperuntukkan bagi
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guru kepala sekolah. Sehingga masing-masing guru maupun kepala
sekolah akan mengevaluasi dari dua komponen kompetensi yaitu
kompetensi profesional dan pedagogik. Masing-masing hasil validitas
untuk tiap instrument yang akan dibagikan kepada guru PJOK dan
Kepala Sekolah secara rinci disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 8. Hasil Analisis Aiken V Komponen Kompetensi
Pedagogik Guru PJOK (Untuk Guru PJOK)

Faktor Penilaian Is \4 Ket.

Contecxt | Kesesuaian dalam aspek 12 1 Sangat
pengelolaan pembelajaran Relevan
Kesesuaian dalam pengintegrasian Sanaat
kontelfs yang relevan ke dalam | 11 0,917 Rele?/an
pengajaran

Input Kesesuaian pada kemampuan guru
PJOK dalam  merencanakan,
menyediakan sumber belajar yang | 14 0917 Sangat
relevan dan  efektif  untuk ’ Relevan

mendukung pembelajaran

Process | Kesesuaian dalam aspek
. Sangat
pelaksanaan proses pembelajaran | 12 1 Relevan
PJOK
Kesesuaian pada kemampuan guru
dalam memfg5|llta5| pembelajaran sangat
yang berkualitas 11 0,917 Relevan
Product | Kesesuaian dari aspek hasil
pembelajaran
11 | oe17 | Seneat
Relevan
Kesesuaian dari aspek
keberhasilan memfasilitasi
pembelajaran yang efektif Sangat
10 0,83
Relevan
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Tabel 9. Hasil Analisis Aiken V Komponen Kompetensi

Profesional Guru PJOK (Untuk Guru PJOK)

Faktor Penilaian s \Y Ket.
Contecxt | Kesesuaian dari aspek
kemampuan guru PJOK dalam Sangat
. . 11 0,917
mengelola lingkungan belajar Relevan
fisik
Kesesuaian dari Pemahaman Sangat
aspek-aspek yang memengaruhi 11 0,917 R
. elevan
pengajaran PJOK.
Input Kesesuaian dari aspek
kemampuan guru PJOK dalam
merencanakan pembelajaran 12 1 Sangat
Relevan
Kesesuaian dari aspek
kemampuan menyediakan sumber 12 1 Sangat
belajar yang relevan untuk Relevan
mendukung pembelajaran
Process | Kesesuaian dari aspek Sangat
kemampuan menjalankan strategi | 11 0,917 Relgvan
pembelajaran PJOK secara efektif
Product | Kesesuaian pada aspek Sangat
keberhasilan dalam memfasilitasi | 11 0,917
. Relevan
pembelajaran
Tabel 10. Hasil Analisis Aiken V Komponen Kompetensi
Pedagogik Guru PJOK (Untuk Kepala Sekolah)
Faktor Penilaian s \Y Ket.
Contecxt | Kesesuaian pada kemampuan
beroperasi secara efektif dalam Sangat
konteks sekolah dan menjalankan | 11 0,917 Rele?/an
tugas-tugas  mereka  dengan
memperhatikan aspek kontekstual
Input Kesesuaian pada kemampuan
dalam merencanakan dan Sangat
menyediakan Input yang | 12 1 R anga
. elevan
mendukung pembelajaran yang
efektif
Process | Kesesuaian pada kemampuan guru
PJOK dalam menjalankan proses 1 0.917 Sangat
pembelajaran PJOK secara efektif, ’ Relevan

memotivasi siswa, dan mencapai
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tujuan pembelajaran yang
ditetapkan.

Product

Kesesuaian pada kemampuan guru
PJOK dalam mencapai hasil
pembelajaran yang kuat dan efektif

11

0,917

Sangat
Relevan

Tabel 11. Hasil Analisis Aiken V Komponen Kompetensi
Profesional Guru PJOK (Untuk Kepala Sekolah)

Faktor

Penilaian

xS

\Y

Ket.

Contecxt

Kesesuaian pada kemampuan guru
PJOK beroperasi secara
profesional dalam konteks sekolah
dan menjalankan  tugas-tugas
mereka dengan memperhatikan
aspek kontekstual

11

0,917

Sangat
Relevan

Input

Kesesuaian pada kemampuan guru
PJOK mampu menyusun Input
yang mendukung pembelajaran
yang efektif

11

0,917

Sangat
Relevan

Process

Kesesuaian pada kemampuan guru
PJOK dalam menjalankan proses
pembelajaran PJOK secara efektif,
memotivasi siswa, dan mencapai
tujuan pembelajaran yang
ditetapkan.

12

Sangat
Relevan

Product

Kesesuaian pada kemampuan guru
PJOK SD dalam mencapai hasil
pembelajaran yang berkualitas dan
memberikan dampak positif pada
perkembangan siswa dalam PJOK

10

0,83

Sangat
Relevan

Dari ke empat istrumen yang divalidasi oleh ketiga ahli, semua item

dalam keempat instrumen yang divalidasi memiliki nilai aiken V antara

rentang 0,83 — 1. Nilai aiken V yang semakin mendekati 1

mengindikasikan bahwa instrumen yang divalidasi sangat relevan

untuk dapat digunakan dalam penelitian.

b. Reliabilitas

Reliabilitas diukur dan diuji dalam penelitian untuk memastikan

konsistensi atau kestabilan instrumen pengukuran. Uji reliabilitas

instrumen dalam penelitian ini dilihat menggunakan rumus Alpha
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Cronbach, dengan bantuan perangkat lunak statistik SPSS 16.0. Sebuah
instrumen penelitian dianggap reliabel jika nilai alpha yang dihasilkan
dari analisis instrumen tersebut sesuai dengan daftar interpretasi
berikut:

Koefisien r Reliabilitas
0.8000-1.0000 Sangat tinggi
0.6000-0.7999 Tinggi
0.4000-0.5999 Sedang
0.2000-0.3999 Rendah

0.000-0.1999 Sangat rendah

Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Komponen Kompetensi
Pedagogik Guru PJOK (Untuk Guru PJOK)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha? N of Items

778 7

Hasil uji reliabilitas instrumen komponen kompetensi pedagogik
guru PJOK (untuk guru PJOK) bernilai 0,778. Berdasarkan tabel daftar
interpretasi analisis instrumen, angka tersebut dapat dimasukkan dalam
kategori tinggi.

Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Komponen
Kompetensi Profesional Guru PJOK (Untuk Guru PJOK)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha? N of Items

.660 6

Hasil pengujian reliabilitas instrumen untuk mengukur komponen
kompetensi profesional guru PJOK (untuk guru PJOK) menunjukkan
nilai sebesar 0,660. Menurut tabel interpretasi analisis instrumen, angka

ini dapat diklasifikasikan sebagai kategori tinggi.
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Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Komponen
Kompetensi Pedagogik Guru PJOK (Untuk Kepala Sekolah)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.889 4

Untuk hasil pengujian reliabilitas instrumen yang mengukur
komponen kompetensi pedagogik guru PJOK (untuk Kepala Sekolah)
menunjukkan nilai sebesar 0,889. Berdasarkan tabel interpretasi
analisis instrumen, angka ini dapat diklasifikasikan sebagai kategori
sangat tinggi.

Tabel 15. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Komponen
Kompetensi Profesional Guru PJOK (Untuk Kepala Sekolah)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha| N of Items

.683 4

Sedangkan untuk hasil pengujian reliabilitas instrumen yang
mengukur komponen kompetensi profesional guru PJOK (untuk
Kepala Sekolah) menunjukkan nilai sebesar 0,683. Menurut tabel
interpretasi analisis instrumen, angka ini dapat diklasifikasikan sebagai
kategori tinggi.

Berdasarakan hasil reliabilitas diatas, keempat instrumen termasuk
dalam kategori tinggi — sangat tinggi dengan rentang nilai Alpha
Cronbach’s 0,660 — 0,889. Hal ini dapat disimpulkan bahwa keempat
instrumen reliabel untuk dapat digunakan dalam penelitian.

3. Hasil Analisis
a. Evaluasi Context

Evaluasi Context digunakan untuk melihat penggambaran dan
spesifikasi tentang lingkungan program, kebutuhan yang belum
terpenuhi, karakteristik populasi dan sampel dari individu yang dilayani

dan tujuan program itu sendiri. Evaluasi Context dalam penelitian ini
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untuk melihat kompetensi pedagogik maupun profesional guru PJOK
yang diukur dalam sudut pandang guru PJOK dan kepala sekolah.
Secara rinci indikator pada komponen Context untuk kompetensi
pedagogik dan profesional dapat dijelaskan dalam tabel berikut.

Tabel 16. Hasil Analisis Komponen Context untuk Kompetensi
Pedagogik Guru PJOK

Indikator Guru el Mean Ket.
Sekolah
Pengelolaan 91% i 91% | Sangat Baik
pembelajaran
Pengintegrasian konteks
yang relevan ke dalam 88% - 88% Sangat Baik

pengajaran

Kemampuan beroperasi
secara efektif dalam
konteks sekolah dan
menjalankan tugas-tugas - 90% 90% Sangat Baik
mereka dengan
memperhatikan aspek
kontekstual

Komponen Context 88% Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa pada kompetensi
pedagogik guru PJOK untuk indikator pengelolaan pembelajaran
sebesar 91% pada kategori sangat baik, pengintegrasian konteks yang
relevan ke dalam pengajaran sebesar 88% pada kategori sangat baik,
dan kemampuan beroperasi secara efektif dalam konteks sekolah dan
menjalankan tugas-tugas mereka dengan memperhatikan aspek kontekstual
sebesar 90% pada kategori sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut
menunjukkan bahwa evaluasi pada komopnen Context untuk kompetensi
pedagogik guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman sebesar 88% pada
kategori sangat baik.

Hasil analisis masing-masing indikator pada komponen Context
untuk kompetensi pedagogik guru PJOK dijelaskan sebagai berikut.

1) Pengelolaan Pembelajaran
Kompetensi pedagogik guru dalam pengelolaan pembelajaran,

terutama pada mata pelajaran PJOK mencakup kemampuan
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merancang rencana pembelajaran dan mengatasi hambatan yang
mungkin muncul. Kedua hal tersebut penting dalam pengelolaan
pembelajaran karena keduanya berperan dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang efektif dan adaptif. Secara rinci
perolehan persentasi untuk kedua hal tersebut dijelaskan dalam tabel
berikut.

Tabel 17. Hasil Analisis Indikator Pengelolaan Pembelajaran
No Pernyataan Guru
Merancang dan  menyusun  rencana
pembelajaran yang sesuai dengan standar
1 kurikulum nasional untuk PJOK

94%

Mampu mengidentifikasi dan mengatasi
hambatan yang mungkin muncul dalam
konteks  pembelajaran  PJOK,  seperti 88%

2 keterbatasan sarana dan prasarana
Rata-rata 91%
Kategori Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas terkait pernyataan dalam indikator
pengelolaan pembelajaran, menunjukkan bahwa dari 2 hal yang
dicermati memiliki rata-rata persentase sebesar 91% pada kategori
sangat baik.

2) Pengintegrasian konteks yang relevan ke dalam pengajaran

Integrasi konteks yang relevan ke dalam pengajaran melibatkan
pemahaman mendalam guru tentang situasi pembelajaran,
karakteristik siswa, dan perkembangan teknologi. Guru yang
mampu  mengintegrasikan  konteks dengan efektif dapat
menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih bermakna,
relevan, dan sesuai dengan kebutuhan siswa dalam mata pelajaran
PJOK. Kompetensi ini membantu meningkatkan kualitas pengajaran
dan dampak positifnya terhadap pembelajaran siswa. Secara rinci
perolehan persentasi untuk hal yang diukur dalam indikator ini dapat

dijelaskan dalam tabel berikut.
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Tabel 18. Hasil Analisis Indikator Pengintegrasian Konteks
ang Relevan ke dalam Pengajaran

No Pernyataan Guru

Mengintegrasikan teknologi dan sumber 88%
belajar pendukung lainnya secara efektif dalam
1 pengajaran mereka sesuai dengan konteks
pendidikan saat ini

Mampu menyesuaikan strategi pembelajaran 88%
untuk mencapai tujuan pembelajaran PJOK

2 dalam berbagai situasi dan konteks
Mampu membaca peluang kolaborasi dengan 88%
3 rekan sejawat, staf sekolah, dan pihak-pihak
terkait lainnya untuk memperkaya pengalaman
belajar siswa
Rata-rata 88%
Kategori Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas terkait pernyataan dalam indikator
pengintegrasian konteks yang relevan ke dalam pengajaran,
menunjukkan bahwa dari hal- hal yang dicermati memiliki rata-rata

persentase sebesar 88% pada kategori sangat baik.

3) Kemampuan beroperasi secara efektif dalam konteks sekolah dan

menjalankan tugas-tugas dengan memperhatikan aspek kontekstual

Kompetensi pedagogik guru dalam konteks sekolah menjadi
kunci untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang aman,
mendukung, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Guru PJOK yang
memiliki pemahaman yang kuat tentang konteks sekolah, mampu
berkomunikasi dengan baik, dan dapat mengintegrasikan
pembelajaran dengan kebijakan dan program sekolah akan lebih

efektif dalam mencapai tujuan pendidikan secara menyeluruh.

63



Tabel 19. Hasil Analisis Indikator Kemampuan Beroperasi
secara Efektif dalam Konteks Sekolah dan Menjalankan
Tugas-Tugas dengan Memperhatikan Aspek Kontekstual

No

Pernyataan

Kepala Sekolah

1

Guru PJOK memiliki pemahaman
yang kuat tentang konteks sekolah dan
lingkungan di mana mereka mengajar

90%

Mampu mengintegrasikan kebijakan
dan aturan sekolah dengan baik dalam
pengajaran PJOK

88%

Guru PJOK menjaga komunikasi
efektif dengan staf sekolah dan rekan
sejawat untuk memastikan kolaborasi
yang baik dalam konteks pendidikan

93%

Guru PJOK dapat mengidentifikasi
peluang untuk  mengintegrasikan
pembelajaran PJOK dengan kurikulum
atau program-program sekolah yang
relevan

87%

Guru PJOK menjalankan pengajaran
sesuai dengan kebijakan keselamatan
dan kesehatan di lingkungan sekolah

94%

Rata-rata

90%

Kategori

Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas terkait pernyataan dalam indikator

kemampuan beroperasi secara efektif dalam konteks sekolah dan

menjalankan tugas-tugas dengan memperhatikan aspek kontekstual,

menunjukkan bahwa dari hal-hal yang diukur pada indikator ini

memiliki rata-rata persentase sebesar 90% pada kategori sangat baik.

Hasil analisis komponen Context untuk kompetensi profesional guru

PJOK yang diukur dari sudut pandang guru PJOK maupun kepala

sekolah dasar negeri se-Kabupaten Sleman dapat dijelaskan dalam tabel

berikut.
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Tabel 20. Hasil Analisis Komponen Context untuk Kompetensi
Profesional Guru PJOK

Kepala

Sekolah Mean Ket.

Indikator Guru

Kemampuan guru PJOK
dalam mengelola 93% - 93% Sangat Baik
lingkungan belajar fisik
Pemahaman aspek-aspek
yang memengaruhi 90% - 90% Sangat Baik
pengajaran PJOK.
Kemampuan guru PJOK
beroperasi secara
profesional dalam
konteks sekolah dan

) - 82% 82% Baik
menjalankan tugas-tugas
mereka dengan
memperhatikan aspek
kontekstual
Komponen Context 88% Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa pada kompetensi
profesional guru PJOK untuk indikator kemampuan guru PJOK dalam
mengelola lingkungan belajar fisik sebesar 93% pada kategori sangat
baik dan indikator pemahaman aspek-aspek yang memengaruhi
pengajaran PJOK sebesar 90% pada kategori sangat baik. Sedangkan
indikator kemampuan guru PJOK beroperasi secara profesional dalam
konteks sekolah dan menjalankan tugas-tugas dengan memperhatikan
aspek kontekstual sebesar 82% pada kategori sangat baik. Berdasarkan
hasil tersebut menunjukkan bahwa evaluasi pada komponen Context
untuk kompetensi profesional guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten
Sleman sebesar 88% pada kategori sangat baik.

Hasil analisis masing-masing indikator pada komponen Context
untuk kompetensi profesional guru PJOK dijelaskan sebagai berikut.
1) Kemampuan guru PJOK dalam mengelola lingkungan belajar fisik

Kompetensi profesional guru PJOK dalam mengelola
lingkungan belajar fisik sangat penting untuk menciptakan

pengalaman pembelajaran yang aman, efektif, dan menyenangkan.
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Dengan memahami kondisi lingkungan sekolah, mengelola fasilitas
fisik dengan baik, dan mematuhi protokol keamanan dan
keselamatan, guru PJOK dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan fisik dan kesehatan siswa.

Tabel 21. Hasil Analisis Indikator Kemampuan Guru PJOK
dalam Mengelola Lingkungan Belajar Fisik

No Pernyataan Guru

Memahami kondisi lingkungan dan sarana
yang tersedia di sekolah mereka, serta mampu
1 mengelola lingkungan fisik dengan baik untuk 91%
kegiatan olahraga

Memahami dan mematuhi protokol keamanan
2 dan keselamatan peserta didik dalam 94%
pembelajaran

Rata-rata 93%

Kategori Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas terkait pernyataan dalam indikator
kemampuan guru PJOK dalam mengelola lingkungan belajar fisik,
menunjukkan bahwa dari hal-hal yang diukur pada indikator ini
memiliki rata-rata persentase sebesar 93% pada kategori sangat baik.
2) Pemahaman aspek-aspek yang memengaruhi pengajaran PJOK.dan
mematuhi protokol keamanan dan keselamatan peserta didik dalam
pembelajaran
Kompetensi profesional guru PJOK dalam memahami aspek-
aspek yang memengaruhi pengajaran, seperti kebutuhan siswa,
perkembangan IPTEK, dan merencanakan kegiatan ekstrakurikuler,
sangat penting untuk memberikan pengalaman pembelajaran yang
holistik dan relevan. Selain itu, pematuhan terhadap protokol
keamanan dan keselamatan peserta didik memastikan bahwa
pembelajaran PJOK dilaksanakan dengan aman, mendukung
perkembangan siswa secara menyeluruh, dan meminimalkan risiko

kecelakaan atau cedera.
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3)

Tabel 22. Hasil Analisis Indikator Pemahaman Aspek-Aspek
yang Memengaruhi Pengajaran PJOK.dan Mematuhi Protokol
Keamanan dan Keselamatan Peserta Didik dalam
Pembelajaran

No Pernyataan Guru
Memahami berbagai kebutuhan, keterampilan, 94%
1 dan kesehatan siswa di berbagai tingkat
perkembangan.
9 Memahami pembelajaran sesuai 91%
perkembangan IPTEK
Mampu merencanakan kegiatan 84%
3 ekstrakurikuler dan pertandingan olahraga
yang memperkaya pengalaman belajar siswa
dalam PJOK
Rata-rata 88%
Kategori Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas terkait pernyataan dalam indikator
pemahaman aspek-aspek yang memengaruhi pengajaran PJOK.dan
mematuhi protokol keamanan dan keselamatan peserta didik dalam
pembelajaran, menunjukkan bahwa dari hal-hal yang diukur pada
indikator ini memiliki rata-rata persentase sebesar 88% pada
kategori sangat baik.

Kemampuan guru PJOK beroperasi secara profesional dalam
konteks sekolah dan menjalankan tugas-tugas mereka dengan
memperhatikan aspek kontekstual

Kompetensi profesional guru PJOK dalam komponen Context
menunjukkan bahwa guru tidak hanya memiliki pemahaman yang
kuat tentang konteks sekolah, tetapi juga mampu mengintegrasikan
kebijakan sekolah, menjaga komunikasi efektif, mengidentifikasi
peluang integrasi pembelajaran, dan menjalankan pengajaran sesuai
kebijakan keselamatan dan kesehatan. Hal ini menciptakan
lingkungan pembelajaran yang sesuai dengan nilai dan tujuan

sekolah, mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh.
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Tabel 23. Kemampuan guru PJOK Beroperasi Secara
Profesional dalam Konteks Sekolah dan Menjalankan Tugas-
Tugas dengan Memperhatikan Aspek Kontekstual
No Pernyataan Kepala Sekolah
Guru PJOK memiliki pemahaman 90%
1 yang kuat tentang konteks sekolah dan
lingkungan di mana mereka mengajar
Mampu mengintegrasikan kebijakan 88%
2 dan aturan sekolah dengan baik dalam
pengajaran PJOK
Guru PJOK menjaga komunikasi 93%
efektif dengan staf sekolah dan rekan
sejawat untuk memastikan kolaborasi
yang baik dalam konteks pendidikan
Guru PJOK dapat mengidentifikasi 87%
peluang untuk  mengintegrasikan
4 pembelajaran PJOK dengan kurikulum
atau program-program sekolah yang
relevan
Guru PJOK menjalankan pengajaran 94%
5 sesuai dengan kebijakan keselamatan
dan kesehatan di lingkungan sekolah
Rata-rata 90%
Kategori Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas terkait pernyataan dalam indikator
kemampuan guru PJOK beroperasi secara profesional dalam konteks
sekolah dan menjalankan tugas-tugas dengan memperhatikan aspek
kontekstual, menunjukkan bahwa dari hal-hal yang diukur pada
indikator ini memiliki rata-rata persentase sebesar 90% pada kategori
sangat baik.

Evaluasi Input

Evaluasi Input terkait dengan berbagai Input yang akan digunakan
untuk terpenuhinya proses yang selanjutnya dapat digunakan untuk
mencapai tujuan sampai dengan perencanaan untuk mencapai tujuan
tersebut. Indikator pada evaluasi ini terdiri dari kemampuan
merencanakan pembelajaran, menyediakan sumber belajar, dan
mengembangkan sumber belajar maupun menyediakan Input yang
mendukung pembelajaran. Secara rinci dirumuskan dalam rumusan

indikator yang dapat dijelaskan pada tabel berikut.
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Tabel 24. Hasil Analisis Komponen Input untuk Kompetensi
Pedagogik Guru PJOK

Indikator Guru Kepala | Mean Ket.
Sekolah

Kemampuan guru
PJOK dalam
merencanakan,
menyediakan dan
mengembangkan
sumber belajar, 86% - 86%
materi, serta alat
yang relevan dan
efektif untuk
mendukung
pembelajaran
Kemampuan dalam
merencanakan dan
menyediakan Input
yang mendukung
pembelajaran yang
efektif

Sangat
Baik

Sangat

- 89% 89% Baik

Sangat

0,
Komponen Input 88% Baik

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa pada kompetensi
pedagogik guru PJOK untuk indikator kemampuan guru PJOK dalam
merencanakan, menyediakan dan mengembangkan sumber belajar,
materi, serta alat yang relevan dan efektif untuk mendukung
pembelajaran sebesar 86% pada kategori sangat baik. Sedangkan untuk
indikator kemampuan dalam merencanakan dan menyediakan Input
yang mendukung pembelajaran yang efektif sebesar 89% pada kategori
sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa evaluasi
pada komponen Input untuk kompetensi pedagogik guru PJOK SD
Negeri se-Kabupaten Sleman sebesar 88% pada kategori sangat baik.

Hasil analisis masing-masing indikator pada komponen Input
untuk kompetensi pedagogik guru PJOK dijelaskan sebagai berikut.

1) Kemampuan guru PJOK dalam merencanakan, menyediakan dan
mengembangkan sumber belajar, materi, serta alat yang relevan

dan efektif untuk mendukung pembelajaran
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Kompetensi pedagogik guru PJOK dalam komponen Input
evaluasi CIPP menunjukkan bahwa gurus secara holistik mampu
merencanakan, menyediakan, dan mengembangkan sumber belajar
yang relevan dan efektif untuk mendukung pembelajaran.
Pemahaman mendalam, rencana pelajaran yang beragam,
penerapan metode pengajaran yang kreatif, evaluasi terhadap
materi, dan komitmen terhadap pengembangan diri adalah unsur-
unsur kunci yang menciptakan lingkungan pembelajaran yang
berkualitas dan sesuai dengan perkembangan siswa. Secara rinci,
hal yang diukur dalam indikator ini tertuang dalam pernyataan
yang dapat dijelaskan dalam tabel berikut.

Tabel 25. Hasil analisis indikator kemampuan Guru PJOK
dalam merencanakan, menyediakan dan mengembangkan
sumber belajar, materi, serta alat yang relevan dan efektif
untuk mendukung pembelajaran

No Pernyataan Guru
Memiliki  pemahaman  mendalam 91%
1 tentang konsep dan prinsip dalam
bidang PJOK
Menyusun rencana pelajaran yang 85%

beragam  dan  sesuai dengan

2 ; .
kemampuan serta minat siswa dan
perkembangan terkini
Menerapkan beragam metode 85%
3 pengajaran dan strategi pembelajaran

yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran PJOK

Merencanakan  evaluasi  terhadap 85%
4 efektivitas materi dan sumber belajar
yang digunakan

Merencanakan kegiatan 85%
pengembangan diri atau pelatihan
5 profesional  untuk  meningkatkan
kompetensi mereka dalam bidang
PJOK

Rata-rata 86%
Kategori Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas terkait pernyataan dalam indikator
kemampuan Guru PJOK dalam merencanakan, menyediakan dan

mengembangkan sumber belajar, materi, serta alat yang relevan
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2)

dan efektif untuk mendukung pembelajaran, menunjukkan bahwa
dari hal-hal yang diukur pada indikator ini memiliki rata-rata
persentase sebesar 86% pada kategori sangat baik.

Kemampuan dalam merencanakan dan menyediakan Input yang
mendukung pembelajaran yang efektif

Kompetensi pedagogik guru PJOK dalam komponen Input
mencakup kemampuan merencanakan pembelajaran yang sesuai,
menyediakan peralatan dan fasilitas yang mendukung,
memberikan informasi relevan kepada siswa, menerapkan evaluasi
beragam, dan menjaga hubungan kerja yang efektif. Keterampilan
ini memberikan dasar yang kuat untuk memberikan pengalaman
pembelajaran PJOK yang efektif dan berkelanjutan bagi siswa.

Tabel 26. Hasil analisis indikator kemampuan dalam
merencanakan dan menyediakan Input yang mendukung
pembelajaran yang efektif

No Pernyataan Kepala Sekolah

Guru PJOK merencanakan dan menyusun
rencana pembelajaran PJOK yang sesuai
dengan standar kurikulum nasional dan
kebutuhan siswa

87%

Guru PJOK menggunakan, menyediakan
peralatan  yang  diperlukan  untuk
2 | mendukung pembelajaran PJOK, 99%
termasuk peralatan olahraga dan fasilitas
yang aman

Guru PJOK menyediakan informasi dan
sumber belajar yang relevan kepada siswa
3 | untuk mendukung pemahaman mereka 84%
tentang konsep-konsep dalam bidang
PJOK.

Guru PJOK Merencanakan beragam
metode evaluasi dan penilaian untuk
mengukur kemajuan siswa dalam aktivitas
jasmani, olahraga, dan kesehatan

81%

Guru PJOK menjaga hubungan kerja yang
efektif dengan staf sekolah dan rekan
5 | sejawat, berkolaborasi dalam perencanaan 93%
dan pelaksanaan kegiatan lintas mata
pelajaran

Rata-rata 87%

Kategori Sangat Baik
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Berdasarkan tabel di atas terkait pernyataan dalam indikator
kemampuan dalam merencanakan dan menyediakan Input yang
mendukung pembelajaran yang efektif, menunjukkan bahwa dari
hal-hal yang diukur pada indikator ini memiliki rata-rata persentase

sebesar 87% pada kategori sangat baik.

Hasil analisis komponen Input untuk kompetensi profesional guru
PJOK yang diukur dari sudut pandang guru PJOK maupun kepala
sekolah dasar negeri se-Kabupaten Sleman dapat dijelaskan dalam tabel
berikut.

Tabel 27. Hasil Analisis Komponen Input untuk Kompetensi
Profesional Guru PJOK

Kepala

Sekolah Mean Ket.

Indikator Guru

Kemampuan guru PJOK
dalam merencanakan

) 85% - 85% Baik
pembelajaran

Kemampuan
menyediakan sumber
belajar yang relevan 88% - 88% Sangat Baik
untuk mendukung
pembelajaran

Kemampuan guru PJOK
mampu menyusun Input
yang mendukung - 83% 83% Baik
pembelajaran yang
efektif

Komponen Input 85% Baik

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa pada kompetensi
profesional guru PJOK untuk indikator kemampuan guru PJOK dalam
merencanakan pembelajaran sebesar 85% pada kategori baik, untuk
indikator kemampuan menyediakan sumber belajar yang relevan untuk
mendukung pembelajaran sebesar 88% pada kategori sangat baik,
sedangkan untuk indikator kemampuan guru PJOK dalam menyusun

Input yang mendukung pembelajaran yang efektif sebesar 83% pada
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kategori baik. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa evaluasi

pada komponen Input untuk kompetensi profesional guru PJOK SD

Negeri se-Kabupaten Sleman sebesar 85% pada kategori baik.
Hasil analisis masing-masing indikator pada komponen Input untuk

kompetensi profesional guru PJOK dijelaskan sebagai berikut.

1) Kemampuan guru PJOK dalam merencanakan pembelajaran

Penelitian ini mengevaluasi sejauh mana guru PJOK mampu

menyusun rencana pembelajaran yang efektif, mengakomodasi
kebutuhan siswa, dan merumuskan tujuan pembelajaran yang dapat
diukur dan dicapai. Hal ini membantu mendapatkan pemahaman
yang lebih komprehensif tentang kemampuan guru dalam
merancang pengalaman pembelajaran yang berkualitas. Secara rinci
beberapa hal yang diukur dalam indikator ini dapat dijelaskan dalam
tabel berikut.

Tabel 28. Hasil analisis indikator kemampuan guru PJOK
dalam merencanakan pembelajaran
No Pernyataan Guru
Mampu menyusun rencana 87%
1 pembelajaran yang jelas, terstruktur
sesuai kurikulum yang diterapkan
Mampu menyusun kegiatan yang dapat 87%
diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan
siswa dengan tingkat keterampilan dan
minat yang berbeda.
Mampu merumuskan tujuan 81%
3 pembelajaran yang spesifik, terukur,
dan dapat dicapai.
Rata-rata 84%
Kategori Baik

Berdasarkan tabel di atas terkait pernyataan dalam indikator
kemampuan guru PJOK dalam merencanakan pembelajaran,
menunjukkan bahwa dari hal-hal yang diukur pada indikator ini
memiliki rata-rata persentase sebesar 84% pada kategori baik.

2) Kemampuan menyediakan sumber belajar yang relevan untuk

mendukung pembelajaran
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3)

Dalam indikator ini, terdapat dua aspek yang diukur yang
dirumuskan menjadi dua pernyataan. Aspek ini mencakup
kemampuan guru untuk mengenali potensi penggunaan sumber
daya lokal sebagai alat pembelajaran yang bermakna, serta dedikasi
dalam terus meningkatkan kualitas dan relevansi sumber belajar
melalui evaluasi dan penyempurnaan berkelanjutan. Dengan
mempertimbangkan kedua aspek tersebut, evaluasi CIPP dapat
memberikan gambaran tentang seberapa baik guru mampu
menyediakan sumber belajar yang relevan. Secara rinci beberapa
hal yang diukur dalam indikator ini dapat dijelaskan dalam tabel
berikut.

Tabel 29. Hasil analisis indikator kemampuan menyediakan
sumber belajar yang relevan untuk mendukung pembelajaran

No Pernyataan Guru
Memanfaatkan sumber belajar lokal 93%
1 atau lingkungan sekitar sebagai bahan
ajar.
Secara berkala mengevaluasi sumber 84%
2 belajar yang digunakan dan melakukan
penyempurnaan.
Rata-rata 88%
Kategori Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas terkait pernyataan dalam indikator
kemampuan menyediakan sumber belajar yang relevan untuk
mendukung pembelajaran, menunjukkan bahwa dari hal-hal yang
diukur pada indikator ini memiliki rata-rata persentase sebesar 88%
pada kategori sangat baik.

Kemampuan guru PJOK dalam menyusun Input yang mendukung
pembelajaran yang efektif

Beberapa hal yang diukur dalam indikator ini mencakup
identifikasi karakteristik siswa, penyediaan metode pengajaran
yang sesuai, pengembangan diri melalui pelatihan profesional,
integrasi nilai fair play dan etika olahraga, serta dukungan terhadap

program ekstrakurikuler. Semua ini bertujuan untuk memberikan
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pengalaman pembelajaran yang holistik, mengakomodasi
kebutuhan serta perkembangan siswa di tingkat SD, dan
memfasilitasi pengembangan bakat dan minat mereka dalam bidang
olahraga. Secara rinci beberapa hal yang diukur dalam indikator ini
dapat dijelaskan dalam tabel berikut.

Tabel 30. Hasil analisis indikator kemampuan guru PJOK
dalam menyusun Input yang mendukung pembelajaran yang
efektif

No Pernyataan Kepala Sekolah
Guru PJOK mengidentifikasi dan 81%
memperhitungkan karakteristik siswa
dalam  perencanaan  pembelajaran
PJOK

Guru PJOK menyediakan beragam 85%
metode pengajaran yang sesuai dengan
perkembangan fisik dan kognitif siswa
di tingkat SD

Guru PJOK merencanakan dan 81%
melaksanakan program pengembangan
3 | diri atau pelatihan profesional untuk
meningkatkan  kompetensi mereka
dalam bidang PJOK

Guru PJOK SD mengintegrasikan 87%
4 prinsip-prinsip fair play dan etika
dalam permainan

Guru PJOK menyusun dan mendukung 82%
program ekstrakurikuler yang
5 membantu siswa mengembangkan
bakat dan minat mereka dalam bidang
olahraga

Rata-rata 85%
Kategori Baik

Berdasarkan tabel di atas terkait pernyataan dalam indikator
kemampuan guru PJOK dalam menyusun Input yang mendukung
pembelajaran yang efektif, menunjukkan bahwa dari hal-hal yang
diukur pada indikator ini memiliki rata-rata persentase sebesar 85%
pada kategori baik.

c. Evaluasi Process
Evaluasi Process dilakukan untuk melihat sejaun mana kegiatan

yang direncanakan sudah dilaksanakan sehingga mampu menyediakan
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umpan balik (feedback). Evaluasi proses bertujuan untuk mengetahui
pelaksanaan program dalam kegiatan nyata di lapangan atau kegiatan
pembelajaran sampai evaluasi terhadap hasil yang dicapai. Indikator
pada evaluasi Process ini terdiri dari efektivitas pelaksanaan proses
pembelajaran PJOK, kemampuan guru PJOK dalam memfasilitasi
pembelajaran hingga mampu memotivasi siswa, dan mancapai tujuan
pembelajaran yang ditetapkan. Rumusan indikator secara rinci dapat
dijelaskan pada tabel berikut ini.

Tabel 31. Hasil Analisis Komponen Process untuk Kompetensi
Pedagogik Guru PJOK

Indikator Guru | Kepala Mean Ket.
Sekolah

Pelaksanaan proses
pembelajaran PJOK secara | 91% - 91% Sangat Baik
efektif
Kemampuan memfasilitasi
pembelajaran yang 86% - 86% Sangat Baik
berkualitas

Kemampuan guru PJOK
dalam menjalankan proses
pembelajaran PJOK secara
efektif, memotivasi siswa, - 88% 88% Sangat Baik
dan mencapai tujuan
pembelajaran yang
ditetapkan.

Komponen Process 88% Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa pada evaluasi
Process terkait kompetensi pedagogik guru PJOK untuk indikator
pelaksanaan proses pembelajaran PJOK secara efektif sebesar 91%
pada Kkategori sangat baik dan untuk indikator kemampuan
memfasilitasi pembelajaran yang berkualitas sebesar 86% pada
kategori sangat baik. Sedangkan untuk indikator kemampuan guru
PJOK dalam menjalankan proses pembelajaran PJOK secara efektif,
memotivasi siswa, dan mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan.
sebesar 88% pada kategori sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut

menunjukkan bahwa evaluasi pada komponen Process untuk
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kompetensi pedagogik guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman
sebesar 88% pada kategori sangat baik.
Hasil analisis masing-masing indikator pada komponen Process
untuk kompetensi pedagogik guru PJOK dijelaskan sebagai berikut.
1) Pelaksanaan proses pembelajaran PJOK secara efektif
Pelaksanaan proses pembelajaran PJOK secara efektif dalam
komponen Input diukur dari beberapa hal mencakup kemampuan
melaksanakan pembelajaran secara terstruktur, mendorong
partisipasi aktif siswa, dan menerapkan etika olahraga menandakan
efektivitas mereka dalam menyampaikan materi dan menciptakan
pengalaman pembelajaran yang positif di bidang PJOK. Secara
terperinci, beberapa aspek yang diukur dalam indikator ini dapat
diuraikan dalam tabel yang disajikan di bawah ini.

Tabel 32. Hasil analisis indikator pelaksanaan proses
pembelajaran PJOK secara efektif

No Pernyataan Guru
Mampu melaksanakan pembelajaran 84%
1 PJOK dengan cara yang terstruktur dan
mengikuti rencana pembelajaran yang
telah dibuat
Mendorong partisipasi aktif siswa dalam 94%
2 | aktivitas  jasmani, olahraga, dan
kesehatan
3 Menerapkan etika dalam olahraga, 96%
seperti fair play dan sportivitas
Rata-rata 91%
Kategori Sangat Baik

Dari data tabel terkait dengan pernyataan dalam indikator
pelaksanaan proses pembelajaran PJOK secara efektif, dapat
disimpulkan bahwa rata-rata persentase untuk elemen-elemen yang
diukur pada indikator ini mencapai 91% dalam kategori sangat
baik.

2) Kemampuan memfasilitasi pembelajaran yang berkualitas
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3)

Indikator ini diukur dengan memperhatikan beberapa hal
mencakup menggunakan beragam metode pembelajaran dan
menerapkan evaluasi berkelanjutan. Hal ini memberikan landasan
bagi pembelajaran yang inklusif dan berkualitas di dalam kelas
PJOK, memastikan bahwa setiap siswa dapat terlibat dengan
efektif dan kemajuan mereka dapat terpantau secara mendalam.
Secara terperinci, beberapa aspek yang diukur dalam indikator ini
dapat diuraikan dalam tabel yang disajikan di bawah ini.

Tabel 33. Hasil analisis indikator kemampuan memfasilitasi
pembelajaran yang berkualitas

No Pernyataan Guru

Menggunakan ~ beragam  metode 85%
pembelajaran yang melibatkan semua
siswa dan mempertimbangkan gaya
belajar yang berbeda

Melaksanakan evaluasi dan penilaian 87%
2 yang berkelanjutan untuk memantau
kemajuan siswa dalam aktivitas PJOK

Rata-rata 86%

Kategori Sangat Baik

Dari data tabel terkait dengan pernyataan dalam indikator
kemampuan memfasilitasi pembelajaran yang berkualitas, dapat
disimpulkan bahwa rata-rata persentase untuk elemen-elemen yang
diukur pada indikator ini mencapai 86% dalam kategori sangat
baik.

Kemampuan guru PJOK dalam menjalankan proses pembelajaran
PJOK secara efektif, memotivasi siswa, dan mencapai tujuan
pembelajaran yang ditetapkan.

Beberapa hal yang diukur dalam indikator ini mencakup
kemampuan guru dalam penyelenggaraan pembelajaran yang
terstruktur, penerapan metode yang beragam, pemberian umpan
balik yang konstruktif, serta pengelolaan etika dan nilai-nilai dalam
konteks olahraga. Selain itu, juga terkait keberhasilan
memfasilitasi kolaborasi dan kerja sama dalam tim, yang

berkontribusi pada perkembangan sosial siswa di lingkungan
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pembelajaran PJOK. Secara rinci beberapa hal yang diukur dalam
indikator ini dapat dijelaskan dalam tabel berikut.

Tabel 34. Hasil analisis indikator kemampuan guru PJOK
dalam menjalankan proses pembelajaran PJOK secara efektif,
memotivasi siswa, dan mencapai tujuan pembelajaran yang
ditetapkan

No Pernyataan Kepala Sekolah
Guru PJOK mampu menjalankan 85%
pembelajaran PJOK dengan cara yang
terstruktur dan mengikuti rencana
pembelajaran yang telah dibuat

Guru PJOK menggunakan beragam 85%
metode pembelajaran yang melibatkan
2 semua siswa, mempertimbangkan gaya
belajar yang berbeda, dan memberikan
tantangan yang sesuai

Guru PJOK menerapkan etika dalam 96%
olahraga, seperti fair play dan
3 sportivitas, serta memberikan contoh
dalam menghormati aturan dan norma-
norma dalam olahraga

Guru PJOK memberikan umpan balik 85%
yang konstruktif kepada siswa tentang
kemajuan dan kinerja mereka dalam
aktivitas PJOK

Guru PJOK memfasilitasi kolaborasi 90%
dan kerja sama dalam tim, baik di
5 | dalam maupun di luar kelas, yang
mendukung  perkembangan  sosial
siswa

Rata-rata 88%
Kategori Sangat Baik
Dari data tabel terkait dengan pernyataan dalam indikator ini dapat

disimpulkan bahwa rata-rata persentase untuk elemen-elemen yang
diukur mencapai 88% pada kategori sangat baik.

Hasil analisis komponen Process untuk kompetensi profesional guru
PJOK yang diukur dari sudut pandang guru PJOK maupun kepala
sekolah dasar negeri se-Kabupaten Sleman dapat dijelaskan dalam tabel
berikut.
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Tabel 35. Hasil Analisis Komponen Process untuk Kompetensi
Profesional Guru PJOK

Kepala

Sekolah Mean Ket.

Indikator Guru

Kemampuan 90% - 90% Sangat Baik
menjalankan
pembelajaran PJOK
secara efektif

Kemampuan guru PJOK - 86% 86% Sangat Baik
mampu menjalankan
proses pembelajaran
PJOK secara efektif,
memotivasi siswa, dan
mencapai tujuan
pembelajaran yang
ditetapkan.

Komponen Process 88% Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa pada evaluasi
Process terkait kompetensi profesional guru PJOK untuk indikator
kemampuan menjalankan pembelajaran PJOK secara efektif sebesar
90% pada kategori sangat baik. Sedangkan untuk indikator kemampuan
guru PJOK mampu menjalankan proses pembelajaran PJOK secara
efektif, memotivasi siswa, dan mencapai tujuan pembelajaran yang
ditetapkan. sebesar 86% pada kategori sangat baik. Berdasarkan hasil
tersebut menunjukkan bahwa evaluasi pada komponen Process untuk
kompetensi profesional guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman
sebesar 88% pada kategori sangat baik.

Hasil analisis masing-masing indikator pada komponen Process
untuk kompetensi profesional guru PJOK dijelaskan sebagai berikut.
1) Kemampuan menjalankan pembelajaran PJOK secara efektif

Beberapa hal yang diukur dari indikator ini mencakup

keterlaksanaan pembelajaran dengan terstruktur, menggunakan

beragam metode dan strategi yang sesuai, mendorong partisipasi
aktif siswa, memberikan umpan balik konstruktif, dan bekerja

sama dengan rekan kerja serta melibatkan orang tua dalam
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2)

mendukung pembelajaran PJOK. Beberapa hal ini merupakan
aspek penting dalam mencapai efektivitas pembelajaran. Secara
terperinci, beberapa aspek yang diukur dalam indikator ini dapat
diuraikan dalam tabel yang disajikan di bawah ini.

Tabel 35. Hasil analisis indikator kemampuan menjalankan
pembelajaran PJOK secara efektif

No Pernyataan Guru
Melaksanakan pembelajaran PJOK 90%
1 dengan terstruktur sesuai rencana dan
tujuan pembelajaran yang telah dibuat
Melaksanakan ~ beragam  metode, 88%
2 strategi pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik
Mampu mendorong partisipasi aktif 91%
3 |siswa dalam aktivitas jasmani,
olahraga, dan kesehatan
Memberikan umpan balik konstruktif 91%
4 kepada siswa untuk mendukung
perbaikan dan perkembangan mereka.
Dapat bekerja sama dengan rekan kerja 91%
5 | dan melibatkan orang tua dalam
mendukung pembelajaran PJOK

Rata-rata 91%
Kategori Sangat Baik

Dari data tabel terkait dengan pernyataan dalam indikator ini
dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase untuk elemen-
elemen yang diukur mencapai 91% pada kategori sangat baik.
Kemampuan guru PJOK dalam menjalankan proses pembelajaran
PJOK secara efektif, memotivasi siswa, dan mencapai tujuan
pembelajaran yang ditetapkan.

Guru PJOK menunjukkan kompetensi profesional yang luas
dalam menjalankan proses pembelajaran PJOK secara efektif.
Dengan melibatkan berbagai metode pembelajaran, memberikan
umpan balik konstruktif, dan bekerja sama dengan rekan kerja serta
melibatkan orang tua, mereka mencapai tujuan pembelajaran
dengan cara yang memotivasi siswa dan menciptakan pengalaman
pembelajaran yang holistik. Secara rinci beberapa hal yang diukur
dalam indikator ini dapat dijelaskan dalam tabel berikut.
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Tabel 37. Hasil analisis indikator kemampuan guru PJOK
mampu menjalankan proses pembelajaran PJOK secara
efektif, memotivasi siswa, dan mencapai tujuan pembelajaran
ang ditetapkan
No Pernyataan Kepala Sekolah
Guru PJOK Melaksanakan 82%
pembelajaran dengan terstruktur sesuai

1 - )

rencana dan tujuan pembelajaran yang

telah dibuat

Guru PJOK Melaksanakan beragam 84%
5 metode, strategi pembelajaran yang

sesuai dengan Kkarakteristik peserta

didik

Guru PJOK Mampu mendorong 88%

3 partisipasi aktif siswa dalam aktivitas
jasmani, olahraga, dan kesehatan

Guru PJOK Memberikan umpan 85%
4 balik konstruktif kepada siswa untuk

mendukung perbaikan dan

perkembangan mereka.

Guru PJOK bekerja sama dengan rekan 88%

5 kerja dan melibatkan orang tua dalam

mendukung pembelajaran PJOK
Rata-rata 87%
Kategori Sangat Baik

Dari data tabel terkait dengan pernyataan dalam indikator ini
dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase untuk elemen-
elemen yang diukur mencapai 87% pada kategori sangat baik.

d. Evaluasi Product
Evaluasi ini bertujuan mengukur dan menginterpretasikan capaian-
capaian program. Sehingga evaluasi produk ini dapat membantu
mengambil keputusan selanjutnya. Hasil analisis Product untuk
mengevaluasi kompetensi pedagogik dan profesional guru PJOK di SD
Negeri se-Kabupaten Sleman disajikan pada tabel sebagai berikut.

Tabel 38. Hasil Analisis Komponen Product untuk Kompetensi
Pedagogik Guru PJOK

Indikator Guru Kepala Mean Ket.
Sekolah
Hasil dari ]
pembelajaran 83 i 83 Baik
Keberha}s-llan. 87 - 87 Sangat Baik
memfasilitasi
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pembelajaran yang
efektif
Kemampuan guru
PJOK dalam
mencapai hasil - 85 85 Baik
pembelajaran yang
kuat dan efektif
Komponen Product 85 Baik

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa pada evaluasi
Product terkait kompetensi pedagogik guru PJOK untuk indikator hasil
dari pembelajaran sebesar 83% pada kategori baik, untuk indikator
keberhasilan memfasilitasi pembelajaran yang efektif sebesar 87%
pada kategori sangat baik, sedangkan untuk indikator kemampuan guru
PJOK dalam mencapai hasil pembelajaran yang kuat dan efektif
sebesar 85% pada Kkategori baik. Berdasarkan hasil tersebut
menunjukkan bahwa evaluasi pada komponen Product untuk
kompetensi pedagogik guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman
sebesar 85% pada kategori baik.

Hasil analisis masing-masing indikator pada komponen Product
untuk kompetensi pedagogik guru PJOK dijelaskan sebagai berikut.

1) Hasil dari pembelajaran
Hasil pembelajaran siswa tidak hanya mencerminkan
pemahaman yang mendalam tentang konsep dasar aktivitas
jasmani, olahraga, dan kesehatan, tetapi juga tercermin dalam
produk-produk pembelajaran, seperti tugas atau proyek PJOK, yang
memperlihatkan pencapaian tujuan pembelajaran secara nyata.

Kemampuan ini mendukung pengukuran kesuksesan pembelajaran

dan memberikan gambaran yang jelas tentang capaian siswa dalam

materi PJOK. Evaluasi komponen Product dalam indikator ini

secara rinci dijelaskan dalam tabel berikut.
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Tabel 39. Hasil analisis indikator hasil dari pembelajaran

No Pernyataan Guru
Hasil pembelajaran siswa 84%
mencerminkan  pemahaman  yang
1 mendalam tentang konsep dasar
aktivitas jasmani, olahraga, dan
Kesehatan.
Produk pembelajaran siswa, seperti 82%
tugas atau proyek PJOK,
mencerminkan  pencapaian  tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan
Rata-rata 83%
Kategori Baik

Berdasarkan informasi yang terdapat dalam tabel terkait dengan
pernyataan dalam indikator ini, dapat disimpulkan bahwa rata-rata
persentase untuk unsur-unsur yang diukur mencapai 83%, termasuk
dalam kategori baik.

2) Keberhasilan memfasilitasi pembelajaran yang efektif

Keberhasilan dalam memfasilitasi pembelajaran yang efektif
tercermin dalam kemampuan peserta didik untuk mengaplikasikan
prinsip-prinsip olahraga, memahami nilai fair play dan etika dalam
olahraga, serta menunjukkan perkembangan keterampilan fisik dan
kesehatan yang positif sebagai hasil dari pembelajaran. Ini
menandakan bahwa guru mampu mencapai tujuan pembelajaran
dengan efektif dan memberikan dampak positif pada hasil
pembelajaran siswa. Beberapa hal yang diukur dalam indikatro ini
secara rinci dapat dijelaskan dalam tabel di bawabh ini.

Tabel 40. Hasil analisis indikator keberhasilan memfasilitasi
pembelajaran yang efektif

No Pernyataan Guru
Peserta didik mampu menerapkan 85%
1 prinsip-prinsip olahraga, strategi, dan

teknik yang mereka pelajari dalam
aktivitas olahraga

Peserta didik mencerminkan 90%
2 pemahaman yang mendalam tentang
nilai fair play dan etika dalam olahraga
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3)

Menunjukkan perkembangan 85%

3 keterampilan fisik dan kesehatan yang

baik sebagai hasil dari pembelajaran
Rata-rata 87%
Kategori Sangat Baik

Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel terkait dengan
pernyataan dalam indikator ini, dapat disimpulkan bahwa rata-rata
persentase untuk unsur-unsur yang diukur mencapai 87%, termasuk
dalam kategori baik.

Kemampuan guru PJOK dalam mencapai hasil pembelajaran yang
kuat dan efektif

Guru PJOK menunjukkan kompetensi pedagogik yang tinggi
dalam mencapai hasil pembelajaran yang kuat dan efektif.
Keberhasilan tersebut tercermin dalam produk pembelajaran siswa,
kemampuan siswa menerapkan prinsip-prinsip olahraga, partisipasi
dalam kegiatan olahraga, pemahaman nilai fair play, dan
peningkatan nyata dalam pemahaman dan keterampilan selama
proses pembelajaran PJOK. Guru mampu menciptakan pengalaman
pembelajaran yang holistik dan mendukung perkembangan siswa
secara menyeluruh. Ketercapaian hal-hal ini dapat dijelaskan dalam
tabel berikut.

Tabel 41. Hasil analisis indikator kemampuan guru PJOK
dalam mencapai hasil pembelajaran yang kuat dan efektif
No Pernyataan Kepala Sekolah
Produk pembelajaran siswa dalam 88%
PJOK  mencerminkan  pencapaian
tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan, seperti kemajuan
keterampilan fisik dan peningkatan
pemahaman tentang kesehatan
Siswa-siswa mampu  menerapkan 87%
2 prinsip-prinsip olahraga, seperti gerak
dasar, peraturan permainan.

Guru PJOK berhasil memfasilitasi 87%
keikutsertaan siswa dalam kegiatan
olahraga  kompetitif dan  non-
kompetitif serta mendukung
pencapaian mereka dalam
pertandingan
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Produk siswa mencerminkan 82%
4 pemahaman yang mendalam tentang
nilai fair play dan etika dalam olahraga
Guru PJOK menununjukka evaluasi 82%
siswa dengan peningkatan yang nyata
dalam pemahaman dan keterampilan
sepanjang proses pembelajaran PJOK

Rata-rata 82%

Kategori Baik

Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel di atas terkait dengan
pernyataan dalam indikator ini, dapat disimpulkan bahwa rata-rata
persentase untuk unsur-unsur yang diukur mencapai 82%, termasuk
dalam kategori baik.

Hasil analisis komponen Product untuk kompetensi profesional
guru PJOK yang diukur dari sudut pandang guru PJOK maupun kepala
sekolah dasar negeri se-Kabupaten Sleman dapat dijelaskan dalam tabel
berikut.

Tabel 42. Hasil Analisis Komponen Product untuk Kompetensi
Profesional Guru PJOK
Kepala

Indikator Guru Sekolah Mean Ket.

Keberhasilan dalam
memfasilitasi 88 - 88 Sangat Baik
pembelajaran
Kemampuan guru
PJOK SD dalam
mencapai hasil
pembelajaran yang
berkualitas dan - 84 84 Baik
memberikan dampak
positif pada
perkembangan siswa
dalam PJOK
Komponen Product 86 Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa pada evaluasi Product
terkait kompetensi profesional guru PJOK untuk indikator keberhasilan
dalam memfasilitasi pembelajaran sebesar 88% pada kategori sangat
baik. Sedangkan untuk indikator kemampuan guru PJOK SD mampu

mencapai hasil pembelajaran yang berkualitas dan memberikan
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dampak positif pada perkembangan siswa dalam PJOK sebesar 84%
pada kategori baik. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa
evaluasi pada komponen Product untuk kompetensi profesional guru
PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman sebesar 86% pada kategori
sangat baik.

Hasil analisis masing-masing indikator pada komponen Product
untuk kompetensi profesional guru PJOK dijelaskan sebagai berikut.
1) Keberhasilan dalam memfasilitasi pembelajaran

Keberhasilan dalam memfasilitasi pembelajaran tercermin dalam
hasil pengajaran yang mencerminkan peningkatan keterampilan
fisik, dukungan terhadap kreativitas peserta didik, pengembangan
refleksi diri, penerapan nilai fair play dan etika dalam olahraga,
serta produk peserta didik yang berpartisipasi dalam kegiatan
olahraga. Ini menandakan bahwa guru mampu mencapai hasil
pembelajaran yang berkualitas dan mendukung perkembangan
siswa secara holistik. Ketercapaian hal-hal ini dapat dijelaskan
dalam tabel berikut.

Tabel 43. Hasil analisis indikator keberhasilan dalam
memfasilitasi pembelajaran

No Pernyataan Guru
Mampu menunjukkan hasil pengajaran 87%
1 yang mencerminkan  peningkatan
keterampilan fisik peserta didik.
Mampu menunjukkan bukti kreativitas 88%
2 peserta didik yang muncul selama
pembelajaran PJOK
Refleksi atau penilaian diri peserta 85%
3 | didik terhadap kemajuan mereka
dalam pembelajaran PJOK.

Peserta didik menerapkan nilai fair 93%
4 :

play dan etika dalam olahraga

Produk peserta didik yang 87%

berpartisipasi dalam kegiatan olahraga
5 kompetitif dan non-kompetitif serta
mendukung pencapaian mereka dalam
pertandingan
Rata-rata 90%
Kategori Sangat Baik
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2)

Dari data tabel terkait dengan pernyataan dalam indikator ini
dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase untuk elemen-
elemen yang diukur mencapai 90% pada kategori sangat baik.
Kemampuan guru PJOK SD dalam mencapai hasil pembelajaran
yang berkualitas dan memberikan dampak positif pada
perkembangan siswa dalam PJOK

Keberhasilan dalam membuktikan hasil pengajaran yang

mencerminkan peningkatan keterampilan fisik, kreativitas peserta
didik, refleksi diri siswa, penerapan nilai fair play dan etika dalam
olahraga, serta produk peserta didik dalam kegiatan olahraga,
menandakan bahwa guru mampu mencapai hasil pembelajaran
yang berkualitas dan memberikan dampak positif pada
perkembangan siswa dalam PJOK. Ketercapaian hal tersebut dapat
dijelaskan dalam tabel berikut ini.
Tabel 44. Hasil analisis indikator kemampuan guru PJOK SD
dalam mencapai hasil pembelajaran yang berkualitas dan
memberikan dampak positif pada perkembangan siswa dalam
PJOK

No Pernyataan Kepala Sekolah
Guru PJOK membuktikan hasil pengajaran 88%
1 |yang mencerminkan peningkatan
keterampilan fisik peserta didik.
Guru PJOK membuktikan kreativitas peserta 85%
2 | didik yang muncul selama pembelajaran
PJOK
Guru PJOK membuktikan refleksi atau 81%
3 penilaian diri peserta didik terhadap
kemajuan mereka dalam pembelajaran
PJOK.
4 Peserta didik menerapkan nilai fair play dan 82%
etika dalam olahraga
Guru PJOK membuktikan Produk peserta 85%

didik yang berpartisipasi dalam kegiatan
5 | olahraga kompetitif dan non-kompetitif serta
mendukung pencapaian mereka dalam
pertandingan

Rata-rata 84%
Kategori Baik
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Dari data tabel terkait dengan pernyataan dalam indikator ini
dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase untuk elemen-
elemen yang diukur mencapai 84% pada kategori baik.

B. PEMBAHASAN

Evaluasi menjadi bagian penting dalam pendidikan terutama kaitannya
dengan proses belajar mengajar. Evaluasi mempunya hubungan timbal balik
antara tujuan pendidikan dan proses belajar mengajar yang dalam hal ini
kaitannya dengan kompetensi profesional dan pedagogik guru. Hal ini menjadi
perlu untuk dilakukan karena evaluasi menjadi proses yang dapat
meningkatkan kualitas dari suatu pembelajaran. Sejalan dengan yang
disampaikan Muryadi (2017, p.1) bahwa evaluasi merupakan suatu proses,
secara eksplisit evaluasi mengacu pada pencapaian tujuan sedangkan secara
implisit evaluasi harus membandingkan apa yang telah dicapai dari program
dengan apa yang seharusnya dicapai berdasarkan standar yang telah ditetapkan.
Evaluasi pembelajaran juga merupakan suatu proses berkelanjutan tentang
pengurnpulan dan penafsiran informasi, dalam menilai (assessment) keputusan
yang dibuat untuk merancang suatu sistem pembelajaran (Febriana, 2021, p.
1). Pendapat Haryanto (2020, p.16) terkait evaluasi melengkapi bahwa evaluasi
mencakup pengukuran (measurement), penilaian (assessment), dan tes
(testing).

Aspek yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran salah satunya
adalah keterampilan guru yang dalam hal ini diukur terkait kompetensi
profesional dan kompetesin pedagogiknya. Kompetensi pedagogik menjadi hal
yang perlu dimiliki guru terkait dengan kemampuan dalam melaksanakan
pembelajaran, baik dalam mengelola, melaksanakan pembelajaran dan
melakukan evaluasi pembelajaran. Sedangkan kompetensi profesional,
kaitannya dengan penguasaan materi pembelajaran secara luas. Hal ini
dievaluasi secara rinci dalam penelitian ini dengan model evaluasi CIPP.

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa evaluasi kompetensi
pedagogik PJOK di SD Negeri se-Kabupaten Sleman hasilnya sebesar 88%
termasuk dalam kategori sangat baik. Sedangkan evaluasi kompetensi
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profesional hasilnya sebesar 87% termasuk dalam kategori sangat baik.
Evaluasi kompetensi profesional dan pedagogik guru PJOK di SD Negeri se-
Sleman berdasarkan komponen context, Input, process, dan Product hasilnya
dijelaskan sebagai berikut.

1. Komponen Context

Haryanto (2020, p. 96) menyatakan evaluasi konteks adalah
penggambaran dan spesifikasi tentang lingkungan program, kebutuhan
yang belum terpenuhi, karakteristik populasi dan sampel dari individu yang
dilayani dan tujuan program itu sendiri. Evaluasi konteks terutama
berkaitan dengan jenis intervensi yang dilakukan di dalam program
tertentu. Dengan kata lain, evaluasi konteks adalah evaluasi terhadap
kebutuhan, tujuan pemenuhan kebutuhan, dan karakteristik individu yang
menangani (evaluator).

Kompetensi pedagogik yang dievaluasi dalam komponen Context
meliputi  kemampuan guru dalam pengelolaan  pembelajaran,
pengintegrasian konteks yang relevan dalam pembelajaran, dan
kemampuan beroperasi secara efektif dalam konteks sekolah dan
menjalankan tugas memperhatikan aspek kontekstual. Komponen konteks
dalam evaluasi ini memberikan pemahaman mendalam tentang situasi
lingkungan di mana guru bekerja. Evaluasi ini membantu mengidentifikasi
faktor-faktor eksternal dan internal yang dapat mempengaruhi atau
membentuk kompetensi pedagogik guru. Kompetensi pedagogik pada
komponen Context sebesar 90%, sehingga dapat disimpulkan kompetensi
pedagogik guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman untuk komponen
Context termasuk dalam kategori sangat baik.

Sejalan dengan Giarti (2015, p.5) yang menyatakan kompetensi
pedagogik hakikatnya merupakan konkretisasi dari sebuah kemampuan,
pengetahuan, dan keterampilan yang dimiliki guru dalam menjalankan
tugas keprofesiannya untuk menciptakan kualitas pembelajaran. Maka dari
itu kompetensi pedagogik ini menuntut seorang guru dalam memahami

berbagai aspek dalam diri siswa yang berhubungan dengan pembelajaran.
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Sedangkan dalam kompetensi profesional, hasil evaluasi komponen
Context guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman sebesar 88% dan
termasuk pada kategori sangat baik. Kompetensi profesional dalam
evaluasi komponen Context ini meliputi kemampuan guru dalam
mengelola lingkungan belajar, pemahaman terkait protocol keamanan dan
keselamatan peserta didik dalam pembelajaran, dan kemampuan guru
dalam beroperasi secara profesional dalam konteks sekolah dan
menjalankan tugas dengan aspek kontekstual.

Hal ini sejalan dengan Henakin & See (2021, p.383) yang menjelaskan
bahwa kompetensi profesional adalah kompetensi atau kemampuan yang
berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas keguruan yang mesti
dilaksanakan oleh setiap guru secara maksimal.

Komponen Input

Evaluasi Input terkait dengan berbagai Input yang akan digunakan
untuk terpenuhinya proses yang selanjutnya dapat digunakan untuk
mencapai tujuan. Haryanto (2020, p. 97) menjelaskan evaluasi Input
menyediakan informasi tentang masukan yang terpilih, butir-butir kekuatan
dan kelemahan, strategi, dan desain untuk merealisasikan tujuan.
Tujuannya adalah untuk membantu mengatur keputusan, menentukan
sumber-sumber yang dapat diambil, rencana dan strategi untuk mencapai
kebutuhan, dan prosedur kerja untuk mencapai tujuan.

Akbar (2021, P.21) menyatakan terdapat beberapa kompetensi
pedagogik diantaranya mengembangkan kurikulum yang terkait dengan
mata pelajaran/bidang pengembangan yang diampu. serta memfasilitasi
pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasi berbagai
potensi yang dimiliki.

Kompetensi pedagogik yang dievaluasi dalam komponen Input ini
mencakup kemampuan guru PJOK dalam merencanakan, menyediakan,
mengembangkan sumber belajar dan materi, serta alat yang relevan dan
efektif untuk mendukung pembelajaran yang efektif. Melalui evaluasi

Input, pemangku kepentingan dapat mendapatkan pemahaman yang lebih
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baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pengajaran dan
pembelajaran di kelas. Hal ini dapat membantu mengidentifikasi area di
mana perbaikan atau pengembangan tambahan diperlukan untuk
meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Kompetensi pedagogik pada
komponen Input sebesar 88%, sehingga dapat disimpulkan kompetensi
pedagogik guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman untuk komponen
Input termasuk dalam kategori sangat baik.

Di sisi lain, terkait dengan kompetensi profesional yang dievaluasi
dalam komponen Input ini, terdapat beberapa hal yang dicermati yaitu
terkait kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran, menyediakan
sumber belajar yang relevan, dan menyusun Input yang mendukung
pembelajaran yang efektif. Sejalan dengan Jannah (2021, p. 4) yang
menyatakan bahwa kompetensi profesional meliput beberapa hal,
diantaranya a) kemampuan dalam menguasai materi, konsep, dan pola pikir
yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran, b) menguasai standar
kompetensi ataupun kompetensi dasar dalam mata pelajaran, c)
mengembangkan materi pelajaran dengan kreatif.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, evaluasi Input untuk
kompetensi profesional guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman
mencapai persentase sebesar 85% sehingga dapat termasuk dalam kategori
baik.

Komponen Process

Refita dkk (2019, p. 99) menyatakan bahwa evaluasi proses diarahkan
pada sejauh mana kegiatan yang direncanakan tersebut sudah dilaksanakan.
Ketika suatu program sudah disetujui dan dimulai, maka kebutuhan
evaluasi proses dalam menyediakan umpan balik (feedback) bagi orang
yang bertanggungjawab dalam melaksanakan program tersebut. Dalam
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan program dalam
kegiatan nyata di lapangan atau kegiatan pembelajaran sampai evaluasi

terhadap hasil yang dicapai.
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Akbar (2021, P.21) menyatakan beberapa hal lain dalam kompetensi
pedagogik, daintaranya a) menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik, b) menyelenggarakan pembelajaran yang
mendidik, dan ¢) memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasi berbagai potensi yang dimiliki. Beberapa hal tersebut akan
dicermati untuk mengevaluasi kompetensi pedagogik guru yaitu mencakup
pelaksaaan proses pembelajaran PJOK secara efektif, kemampuan
memfasilitasi pembelajaran yang berkualitas, dan kemampuan dalam
menjalankan proses pembelajaran, memotivasi, dan mencapai tujuan
pembelajaran yang ditetapkan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, evaluasi proses untuk
kompetensi pedagogik guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman
mencapai persentase sebesar 88% sehingga dapat termasuk dalam kategori
baik. Hal ini menunjukkan bahwa guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten
Sleman telah mampu menyelenggarakan pembelajaran yang efektif dan
memfasilitasinya agar terwujud pembelajaran yang berkualitas.

Suprihatiningrum (2013, p.115) menyatakan kompetensi profesional
yang harus dimiliki oleh seorang guru diantaranya keamampuan dalam
menyusun program pembelajaran, kemampuan dalam melaksanakan
unsur-unsur penunjang, kemampuan dalam mengaplikaksikan berbagai
metodologi dan strategi pembelajaran, Hal ini juga dicermati dalam
evaluasi komponen Process untuk mengevaluasi kompetensi profesional
guru. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, evaluasi proses untuk
kompetensi profesional guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman
mencapai persentase sebesar 88% sehingga dapat termasuk dalam kategori
baik.

Komponen Product

Refita dkk (2019: 99) menyatakan bahwa evaluasi ini bertujuan
mengukur dan menginterpretasikan capaian-capaian program. Dengan kata
lain, evaluasi produk berupaya untuk memberikan penilaian terhadap hasil

yang diraih, sehingga dapat diukur dan dinilai tingkat keberhasilannya
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sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini,
komponen evaluasi Product bertujuan untuk mengetahui kemampuan guru
dalam memberikan hasil pembelajaran.

Kompetensi pedagogik menurut Suprihatiningrum (2014, pp.101-103)
meliputi beberapa hal diantaranya a) pemanfaatan teknologi pembelajaran,
b) evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Hal ini yang
selanjutnya dicermati untuk dievaluasi dalam evaluasi Product mencakup
hasil dari pembelajaran, keberhasilan memfasilitasi pembelajaran yang
efektif, dan kemampuan dalam mencapai hasil pembelajaran. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan, evaluasi produk untuk kompetensi
pedagogik guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman mencapai
persentase sebesar 85% sehingga dapat termasuk dalam kategori baik.

Henakin & See (2021, p.384) mengemukakan bahwa kompetensi
profesional diantaranya keamampuan dalam menyusun program
pembelajaran, kemampuan dalam melaksanakan unsur-unsur penunjang,
misalnya paham akan administrasi sekolah, bimbingan, dan penyuluhan,
kemampuan dalam melaksanakan penelitian dan berpikir ilmiah untuk
meningkatkan kinerja. Dalam evaluasi Product untuk mengevaluasi
kompetensi profesional ini mencakup keberhasilan dalam memfasilitasi
pembelajaran dan kemampuan guru mencapai hasil pmebelajaran yang
berkualitas dan memberikan dampak positif pada perkembangan siswa
dalam PJOK. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, evaluasi produk
untuk kompetensi profesional guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman
mencapai persentase sebesar 86% sehingga dapat termasuk dalam kategori

sangat baik.
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C. KETERBATASAN PENELITIAN
Meskipun peneliti telah berusaha memenuhi persyaratan yang diperlukan,
tidak dapat dipungkiri bahwa penelitian ini masih memiliki kelemahan dan
keterbatasan. Beberapa kendala yang dapat diidentifikasi diantaranya :

1. Pada tahap pengumpulan data, di mana distribusi instrumen penelitian
kepada responden tidak dapat diawasi secara langsung dan teliti untuk
memastikan bahwa tanggapan yang diberikan benar-benar mencerminkan
pandangan mereka sendiri atau tidak.

2. Keterbatasan subyektivitas dimana angket cenderung mengandalkan
persepsi dan pandangan subjektif responden. Oleh karena itu hasil
penelitian dapat dipengaruhi sudut pandang dan interpretasi individual.

3. Keterbatasan kejujuran responden dimana terdapat kecenderungan
memberikan jawaban yang dianggap lebih sosial atau paling diterima
secara sosial daripada memberikan jawaban yang sesuai dengan
pengalaman atau pandangan sebenarnya.

4. Angket yang dikembangkan mungkin belum mencakup semua aspek
relevan dari kompetensi guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.

Beberapa aspek kritis mungkin tidak terwakili dengan baik dalam angket.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa evaluasi kompetensi
pedagogik dan kompetensi profesional guru PJOK SD se-Kabupaten Sleman
termasuk pada kategori sangat baik. Berdasarkan masing-masing komponen
evaluasi, diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Hasil evaluasi Context kompetensi pedagogik guru PJOK SD Negeri se-
Kabupaten Sleman sebesar 90% pada kategori sangat baik, dan kompetensi
profesional sebesar 88% pada kategori sangat baik.

2. Hasil evaluasi Input kompetensi pedagogik guru PJOK SD Negeri se-
Kabupaten Sleman sebesar 88% pada kategori sangat baik, dan kompetensi
profesional sebesar 85% pada kategori baik.

3. Hasil evaluasi Process kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional
guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Sleman keduanya sebesar 88% pada
kategori sangat baik.

4. Hasil evaluasi Product kompetensi pedagogik guru PJOK SD Negeri se-
Kabupaten Sleman sebesar 85% pada kategori baik, dan kompetensi
profesional sebesar 86% pada kategori sangat baik.

B. IMPLIKASI
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dapat
dikemukaan implikasi hasil penelitian sebagai berikut :

1. Hasil evaluasi kompetensi ini dapat menjadi landasan untuk program
pengembangan profesionalisme guru PJOK. Sekolah dan Lembaga
pendidikan dapat merancang pelatihan dan pengembangan khusus untuk
memperkuat keahlian dan keterampilan guru PJOK.

2. Hasil penelitian dapat memberikan kontribusi kepada penyempurnaan
kurikulum dan program pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di
tingkat sekolah dasar yang implikasinya dapat berupa penyesuaian

kurikulum, metode pengajaran, maupun materi pembelajaran.
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3. Setelah melakukan evaluasi terhadap context, Input, process, Product,
dapat diambil keputusan bahwa kompetensi pedagogik dan profesional
guru PJOK di berbagai SD Negeri di Kabupaten Sleman dapat terus
dipertahankan untuk mencapai tujuan dan hasil yang optimal. Upaya
optimalisasi bisa diterapkan dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, serta
pemantauan dan penilaian. Hal ini memerlukan kerja keras dan kolaborasi

dari beberapa pihak.

C. SARAN

Hasil evaluasi memiliki potensi untuk meningkatkan serta memperbaiki
kompetensi pedagogik maupun profesional guru PJOK yang akan memberikan
dampak positif dalam bidang maupun program lain dalam pendidikan. Sesuai
dengan tujuan penelitian, yakni untuk melakukan evaluasi guna mendapatkan
informasi yang dapat menjadi dasar untuk mengambil kebijakan dan keputusan
terkait program yang tengah berlangsung. Peran peneliti dalam hal ini
memberikan rekomendasi kepada stakeholder terkait. Rekomendasi yang dapat
diajukan meliputi :

1. Hendaknya evaluasi CIPP terkait kompetensi pedagogik dan profesional
guru dapat diterapkan secara berkelanjutan oleh masing-masing SD
Negeri se-Kabupaten Sleman agar dapat dijadikan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan terkait pendampingan guru yang berkaitan
dengan proses pembelajaran.

2. Bagi guru PJOK, pentingnya upaya pengembangan pribadi untuk
memperluas pengetahuan sehingga dapat meningkatkan keterampilan
pedagogik maupun profesionalnya. Hal ini dapat dicapai dengan
memperluas sumber bacaan yang berkaitan dengan teori pengajaran,
termasuk hasil penelitian, literatur, dan materi pembelajaran yang
mencakup unsur-unsur kebaruan. Selain itu, juga dapat dilakukan secara
mandiri dengan mengikuti workshop atau pelatihan peningkatan

keterampilan pedagogik dan profesional guru.
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3. Peneliti selanjutnya dapat meneliti tentang analisis SWOT, sehingga
dapat dijadikan pedoman kepala sekolah dan guru PJOK dalam
pengembangan pribadi guru.

Penelitian ini memberikan sumbangan berupa rekomendasi kepada pihak
terkait agar kompetensi yang dimiliki guru dapat dipetakan dan mendukung
pelaksanaan pembelajaran PJOK di SD Negeri se-Kabupaten

Slemanmenjadi lebih baik.
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SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Jabatan/Pekerjoan QOO
Instansi Asal : \)‘\3\{ .................................
Menyutakan babwa i penelitian dengan jucul:

dari mahasiswa:

Nama . Fougan N thwan

NIM 2o M2SI020. s

Prodi - fendidvean | Jasmani- i
{sudah siapMekarrsiap)* dipergunakan untuk penclitian dengan balikan beberapa saran
sebagai berikut:

2 Vmw\w?u\a\c«“ 2 ok Aaknaan,...

-
I R

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakon sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 12 Jesrnaer.2:0%
Validator,
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLANRAGAAN DAN KESEHATAN
Jalees Colombo Nomov | Yogynkana 35281
Telegon (0274) 13092, SE616E Fax. (0274) 513092
Lamsn: fidunyncid Emall: humes OMkiuny.as,id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertunda tangan dibuwals ini:
Prof. 0f: Gurdur, M:Pd.

Noma A g B 4
JobataPekerjann . Pasen,

Instansi Asal (O 2 X A (.

Menyatakon bahwa instrumen penelitian dengan judul;
Evalvasi . kompters: Gurw Jendidibas Josman plahfaga, dan

(sudah siap/helumsiapy* dipergunakan untuk penclitian dengm bahkan beberapa saran
sebogai berikut:

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dupal dipergunakan sebagaimana mestinya,

Yopyukarta, X Rsemper 2022
Validitor,

Plot.pr. G
2.09.6.04100)

M. 19810
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Lampiran 3. Surat Keterangan Penelitian
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH DASAR NEGERI SUKOREJO
Sukorejo, Girikerto, Turi, Sleman, Yogyakarta 55551
Email: sdsukorejoturi@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor: 151/SKRJ/TR/XI1/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Sudiyati, S.Pd
NIP : 19701207 199912 2 001
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SD Negeri Sukorejo

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Fauzan Nur Ihwan
Prodi : Pendidikan Jasmani -S2
Fakultas : Keguruan dan Iimu Keolahragaan

Universitas  : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melakukan penelitian di SD Negeri Sukorejo, pada tanggal 10-22 Desember 2023
dengan judul “EVALUASI KOMPETENSI GURU PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA DAN
KESEHATAN SEKOLAH DASAR NEGERI SE-KABUPATEN SLEMAN.”

Demikian surat keterangan ini kami buat agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dibuat di : Sukorejo
Tanggal : 18 Desember 2023
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Lanjutan Lampiran 5
Reliabilitas Instrumen

a. Reliabilitas Pedagogik u Guru

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 3 100.0J
Excluded? 0 .0
Total 3 100.0}

a. Listwise deletion based on all variables in th

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha?| N of Items

778 7

b. Reliabilitas Profesional u Guru

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 3 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 3 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha?[ N of Items

.660 6
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C.

Reliabilitas Pedagogik u Kepsek

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 3 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 3 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha| N of Items
.889 4
Reliabilitas Profesional u Kepsek
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 3 100.0]
Excluded?® 0 .0
Total 3 100.0}

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.683
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Evaluasi Kompetensi Pedagogik (Untuk Guru PJOK)
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian

Observasi studi pendahuluan
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Pengisian angket
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Sarana-prasarana
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